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ABSTRAK

Oktafiana Rosanta Kapi, 2026: Analisis Program Literasi dalam Meningkatkan 
Kemampuan Membaca Siswa Kelas III SDN 003 Sungai Pinang Dalam. Skripsi, 
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan, Universitas Widya Gama Mahakam, Samarinda. Dosen 
Pembimbing: (1) Dr. Nur Agus Salim, S.Pd., M.Pd., dan Dosen Pembimbing: (2) 
Dr. Nurul Hikmah, S.Pd., M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan program literasi serta 
dampaknya terhadap kemampuan membaca siswa. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian terdiri dari kepala sekolah, 
guru, dan siswa kelas III. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, 
observasi, dan dokumentasi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa program literasi 
telah dilaksanakan melalui pembiasaan membaca selama 15 menit sebelum 
pembelajaran yang mengacu pada Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Upaya guru 
dalam mendukung kegiatan literasi, seperti memberikan kebebasan memilih bacaan 
dan meminta siswa mempresentasikan hasil bacaannya, mampu meningkatkan 
partisipasi siswa. Namun, pelaksanaannya belum sepenuhnya optimal karena masih 
terkendala keterbatasan koleksi buku, metode pendampingan yang kurang variatif, 
serta kurangnya keterlibatan orang tua.Kesimpulan penelitian ini menunjukkan 
bahwa program literasi memberikan dampak positif terhadap kemampuan 
membaca siswa, terutama dalam meningkatkan minat dan keterlibatan membaca. 
Meskipun demikian, diperlukan perbaikan dalam hal konsistensi pelaksanaan, 
penambahan bahan bacaan, serta penguatan kolaborasi antara sekolah dan orang 
tua agar program literasi dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan.

Kata kunci: Program literasi, kemampuan membaca, siswa sekolah dasar, 
Gerakan Literasi Sekolah
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ABSTRACT
   
Oktafiana Rosanta Kapi, 2026: Analysis of Literacy Programs in Improving the 
Reading Ability of Grade III Students of SDN 003 Sungai Pinang Dalam. Thesis, 
Elementary School Teacher Education Study Program (PGSD), Faculty of Teacher 
Training and Education, Widya Gama Mahakam University, Samarinda. 
Supervisor: (1) Dr. Nur Agus Salim, S.Pd., M.Pd. and Supervisor: (2) Dr. Nurul 
Hikmah, S.Pd., M.Pd.

This study aims to analyze the implementation of literacy programs and their impact 
on students' reading skills. The research uses a descriptive qualitative approach with 
the research subjects consisting of principals, teachers, and grade III students. Data 
collection techniques are carried out through interviews, observations, and 
documentation. The results of the study showed that the literacy program had been 
implemented through the habit of reading for 15 minutes before learning which 
referred to the School Literacy Movement (GLS). Teachers' efforts in supporting 
literacy activities, such as providing freedom of choice and asking students to 
present their reading results, are able to increase student participation. However, 
the implementation is not fully optimal because it is still constrained by limited 
book collections, less varied mentoring methods, and lack of parental involvement. 
The conclusion of this study shows that literacy programs have a positive impact 
on students' reading skills, especially in increasing reading interest and engagement. 
However, improvements are needed in terms of consistency of implementation, 
addition of reading materials, and strengthening collaboration between schools and 
parents so that literacy programs can run more effectively and sustainably.

Keywords: Literacy Program Readin Ability Elementary School Students 
School Literacy Movement
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BAB I 

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 

Program literasi adalah kemampuan aktivitas yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan seseorang dalam membaca dan menulis. Program 

literasi sekolah pada dasarnya adalah inisiatif pendidikan yang berkelanjutan 

untuk meningkatkan kebiasaan membaca dan memperkuat kemampuan 

literasi dasar siswa sejak jenjang pendidikan dasar. Literasi bukan hanya 

aktivitas membaca teks secara teknis, tetapi juga proses pedagogis yang 

sistematis yang membantu orang memahami, mengelola, dan merangkum 

teks. Program literasi memiliki peran strategis di sekolah dasar karena 

menjadi pilar utama keberhasilan siswa di tingkat berikutnya. Oleh karena 

itu, program literasi memerlukan perencanaan yang cermat, pelaksanaan yang 

konsisten, dan evaluasi yang berkelanjutan untuk mencapai tujuan 

peningkatan kemampuan membaca secara efektif. 

Pada tingkat kelas rendah, khususnya kelas 3 sekolah dasar, intervensi 

literasi menjadi semakin penting karena siswa berada pada fase transisi dari 

learning to read menuju reading to learn. Pada tahap ini, siswa tidak lagi 

hanya belajar mengenali huruf dan kata, tetapi mulai dituntut untuk 

memahami isi bacaan, menangkap ide pokok, serta mengaitkan informasi 

dalam teks dengan pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki. Kemampuan 

membaca pemahaman pada fase ini sangat menentukan keberhasilan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran berbagai mata pelajaran. Apabila kemampuan 
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membaca tidak berkembang secara optimal pada tahap ini, siswa berpotensi 

mengalami kesulitan belajar yang berkelanjutan pada jenjang berikutnya. 

Kemampuan membaca merupakan keterampilan fundamental yang 

menopang hampir seluruh aktivitas pembelajaran di sekolah dasar. Membaca 

bukan sekadar kegiatan melafalkan simbol bahasa, melainkan proses kognitif 

kompleks yang melibatkan kemampuan memahami, menafsirkan, dan 

mengevaluasi informasi tertulis. Dalam perspektif pendidikan, siswa dengan 

kemampuan membaca yang baik cenderung lebih mudah menyerap materi 

pembelajaran, mengembangkan pola pikir kritis, serta membangun 

pemahaman konseptual yang lebih mendalam. Penelitian (Bungsu & Dafit, 

2021) menunjukkan bahwa aktivitas membaca berfungsi sebagai pintu masuk 

utama bagi siswa untuk memperoleh pengetahuan baru, memperluas 

wawasan, dan membentuk cara berpikir yang lebih reflektif dan analitis. 

Selain itu, membaca bersifat reseptif sekaligus konstruktif, karena melalui 

kegiatan membaca, siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga 

mengolah dan mengintegrasikannya ke dalam struktur pengetahuan yang 

sudah dimiliki. Proses ini berkontribusi langsung terhadap perkembangan 

intelektual siswa, terutama dalam membangun kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. Dengan demikian, kualitas kegiatan membaca yang dilakukan siswa 

sangat menentukan keberhasilan program literasi yang diterapkan di sekolah 

dasar. 

Namun demikian, berbagai temuan empiris menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi membaca siswa di Indonesia masih menghadapi 
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tantangan yang cukup serius. Sejumlah penelitian mengungkapkan bahwa 

minat baca siswa sekolah dasar masih tergolong rendah, yang berdampak 

pada lemahnya kemampuan memahami teks bacaan (Nurmayani et al., 2023) 

Rendahnya minat baca ini berkorelasi dengan minimnya kebiasaan membaca 

yang terbangun sejak dini, sehingga siswa cenderung membaca secara 

terbatas dan tidak mendalam. Akibatnya, kemampuan memahami isi bacaan, 

menarik kesimpulan, dan mengaitkan informasi dalam teks menjadi kurang 

berkembang. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa persoalan literasi membaca 

bukan semata-mata masalah individu siswa, melainkan fenomena sistemik 

yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kurangnya motivasi, 

terbatasnya pendampingan guru, serta minimnya lingkungan belajar yang 

mendukung budaya membaca. Temuan lapangan juga memperlihatkan 

bahwa banyak siswa membaca hanya untuk memenuhi tuntutan tugas, tanpa 

benar-benar memahami isi bacaan. Situasi ini memperkuat indikasi bahwa 

kegiatan literasi yang berjalan di sekolah belum sepenuhnya berorientasi pada 

peningkatan kualitas pemahaman membaca siswa. 

Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, pemerintah melalui 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menginisiasi Gerakan Literasi 

Sekolah (GLS) sebagai program nasional untuk menumbuhkan budaya 

membaca di lingkungan pendidikan. GLS secara resmi dilandaskan pada 

Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015 yang menekankan pembiasaan 

membaca selama 15 menit sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. 
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Kebijakan ini bertujuan membangun karakter siswa yang gemar membaca 

sekaligus memperkuat kemampuan literasi dasar secara berkelanjutan. 

Lebih lanjut, pelaksanaan GLS dipertegas melalui Desain Induk 

Gerakan Literasi Sekolah yang diterbitkan oleh Kemendikbud pada tahun 

2016. Dokumen tersebut menegaskan bahwa pengembangan literasi di 

sekolah harus dilakukan secara bertahap melalui tiga tahap utama, yaitu 

pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran. Ketiga tahap tersebut perlu 

didukung oleh lingkungan sekolah yang literat, baik dari aspek fisik, sosial, 

maupun akademik, agar program literasi dapat berjalan secara efektif dan 

berkelanjutan (Ramandanu, 2019). 

Meskipun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi GLS di lapangan belum sepenuhnya berjalan sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan. Pada banyak sekolah dasar, kegiatan literasi masih 

terbatas pada tahap pembiasaan, di mana siswa hanya diminta membaca tanpa 

pendampingan yang memadai dan tanpa tindak lanjut yang terarah. Penelitian 

(Husna et al., 2024) mengungkapkan bahwa pelaksanaan literasi di beberapa 

sekolah masih terkendala oleh keterbatasan koleksi buku, kurangnya variasi 

bahan bacaan, serta rendahnya kualitas pendampingan guru, sehingga siswa 

membaca secara sekilas tanpa memahami makna teks secara mendalam. 

Temuan serupa juga terlihat dalam penelitian (Dewi, 2019) yang 

menunjukkan bahwa guru belum sepenuhnya memperoleh pelatihan 

komprehensif terkait pelaksanaan GLS, sementara bahan bacaan yang 

tersedia di sekolah belum mampu memenuhi kebutuhan dan minat siswa. 
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Akibatnya, kegiatan literasi cenderung monoton dan kurang menarik, 

sehingga belum mampu menumbuhkan antusiasme siswa dalam membaca. 

Kondisi ini diperkuat oleh penelitian (Aulia et al., 2025) yang menyatakan 

bahwa meskipun program literasi dapat meningkatkan minat baca siswa, 

keberhasilannya masih dibatasi oleh minimnya keterlibatan orang tua serta 

keterbatasan fasilitas pendukung literasi di sekolah. 

Berbagai temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan program 

literasi sangat bergantung pada sinergi antara sekolah, guru, siswa, orang tua, 

dan lingkungan belajar. Tanpa dukungan yang menyeluruh, program literasi 

berpotensi hanya menjadi kegiatan simbolik tanpa memberikan dampak 

signifikan terhadap peningkatan kemampuan membaca siswa. Oleh karena 

itu, mutu pelaksanaan program literasi menjadi faktor kunci dalam 

menentukan keberhasilannya, bukan sekadar keberadaan program itu sendiri. 

Berdasarkan uraian tersebut, terlihat adanya kesenjangan antara tujuan 

ideal program literasi dengan realitas pelaksanaannya di sekolah dasar. 

Sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada aspek implementasi 

program secara umum, sementara kajian yang secara khusus menganalisis 

dampak program literasi terhadap kemampuan membaca siswa kelas rendah, 

khususnya kelas 3 sekolah dasar, masih relatif terbatas. Padahal, kemampuan 

membaca pemahaman pada jenjang ini merupakan indikator penting 

keberhasilan literasi yang menentukan keberlanjutan proses belajar siswa. 

Oleh karena itu, penelitian berjudul “Analisis Program Literasi dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa Kelas 3 SDN 003 Sungai 
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Pinang Dalam” menjadi relevan dan penting untuk dilakukan. Penelitian ini 

diarahkan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana program literasi 

dilaksanakan di sekolah tersebut, bagaimana keterlibatan guru dan siswa 

dalam kegiatan literasi, serta bagaimana dampaknya terhadap kemampuan 

membaca siswa secara nyata. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan kajian literasi di sekolah 

dasar serta kontribusi praktis bagi sekolah dalam merancang program literasi 

yang lebih efektif, terukur, dan berkelanjutan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pengamatan awal yang penulis lakukan di SDN 003 

Sungai Pinang Dalam, peneliti menemukan bahwa pelaksanaan program 

literasi yang ada di sekolah tersebut belum berjalan sebagaimana yang 

diharapkan. Program literasi sebenarnya telah diterapkan, namun 

penerapannya belum konsisten dan belum mampu memberikan dorongan 

yang kuat terhadap peningkatan kemampuan membaca siswa kelas 3. Kondisi 

ini terlihat dari masih banyaknya siswa yang mengalami kesulitan dalam 

membaca, baik dari segi kelancaran maupun pemahaman. Beberapa siswa 

masih membaca dengan terbata-bata, ada yang sering salah dalam melafalkan 

kata, dan sebagian lainnya belum mampu menangkap makna bacaan secara 

utuh. Bahkan, tidak sedikit siswa yang masih berada pada tahap mengeja, 

padahal mereka sudah berada pada kelas 3 yang seharusnya mulai memasuki 

tahap memahami isi bacaan. 
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Selain itu, kegiatan literasi seperti membaca selama 15 menit setiap 

pagi belum terlaksana secara konsisten. Ada hari-hari tertentu kegiatan 

tersebut berjalan, tetapi pada hari lain tidak dilakukan karena berbagai alasan, 

seperti keterbatasan waktu atau kesiapan guru. Ketidakteraturan ini tentu 

berpengaruh pada pembiasaan membaca yang seharusnya menjadi inti dari 

program literasi. Ketersediaan bahan bacaan di sekolah juga masih terbatas, 

terutama bacaan yang disesuaikan dengan usia dan minat siswa kelas 3. 

Buku-buku yang ada tidak semuanya menarik perhatian siswa, sehingga 

mereka kurang terdorong untuk membaca secara mandiri. 

Dalam proses pendampingan kegiatan literasi, penulis juga melihat 

bahwa metode yang digunakan guru cenderung monoton dan kurang 

bervariasi. Hal ini membuat siswa cepat merasa bosan, kurang antusias, dan 

kurang terlibat aktif dalam kegiatan membaca. Sementara itu, fasilitas 

pendukung seperti perpustakaan sekolah, sudut baca kelas, atau pojok baca 

sebenarnya sudah ada, tetapi belum dimanfaatkan secara maksimal. Beberapa 

fasilitas masih belum tertata dengan baik, dan penggunaannya masih belum 

terintegrasi ke dalam kegiatan literasi sehari-hari. 

Di sisi lain, sekolah juga belum melakukan evaluasi secara berkala 

mengenai pelaksanaan program literasi. Tanpa evaluasi, sekolah tidak 

memiliki gambaran yang jelas mengenai sejauh mana keberhasilan program 

tersebut, apa saja kendalanya, serta bagian mana yang perlu diperbaiki. 

Peneliti  juga menemukan bahwa faktor pendukung dan penghambat program 

literasi belum dianalisis secara mendalam, sehingga strategi atau langkah 
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perbaikan yang seharusnya dapat dilakukan belum dapat dirumuskan secara 

optimal. 

Melihat berbagai permasalahan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 

diperlukan analisis lebih lanjut untuk memahami bagaimana program literasi 

di SDN 003 Sungai Pinang Dalam dijalankan dan sejauh mana program 

tersebut dapat membantu meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas 3. 

C. Fokus & Rumusan Masalah 

1. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian ini adalah untuk memahami secara mendalam 

bagaimana program literasi diterapkan di SDN 003 Sungai Pinang Dalam, 

khususnya pada siswa kelas 3. Penelitian ini mencoba menggambarkan 

secara detail bentuk kegiatan literasi yang dilakukan sekolah, bagaimana 

pelaksanaannya dari hari ke hari, serta sejauh mana konsistensi program 

tersebut dijaga oleh para guru dan pihak sekolah. Selain itu, penelitian ini 

juga menaruh perhatian pada metode pendampingan yang digunakan guru 

selama kegiatan literasi berlangsung, termasuk bagaimana guru mendorong, 

mengarahkan, dan memotivasi siswa dalam kegiatan membaca. Tidak 

hanya itu, fokus penelitian ini juga mencakup pemanfaatan fasilitas literasi 

yang tersedia, seperti perpustakaan, sudut baca, pojok buku kelas, dan bahan 

bacaan lainnya. Melalui penelitian ini, saya juga berusaha mengidentifikasi 

berbagai faktor yang dapat mendukung maupun menghambat pelaksanaan 

program literasi, sehingga dapat terlihat dengan jelas bagaimana 
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keseluruhan program tersebut berperan dalam membantu peningkatan 

kemampuan membaca siswa kelas 3. 

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang tampak di sekolah serta latar 

belakang yang telah disusun sebelumnya, penelitian ini dilakukan untuk 

memahami secara jelas pelaksanaan program literasi di SDN 003 Sungai 

Pinang Dalam, khususnya pada siswa kelas III. Penelitian ini berfokus 

pada bagaimana program literasi dijalankan dalam kegiatan sehari-hari di 

sekolah, mulai dari bentuk kegiatannya, proses pelaksanaannya, hingga 

kebiasaan membaca yang ditanamkan kepada siswa. Program literasi 

dipandang sebagai upaya sekolah untuk membiasakan siswa membaca 

secara rutin dan terarah agar kemampuan membaca mereka dapat 

berkembang secara bertahap.

D. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan membaca siswa 

kelas III setelah program literasi diterapkan. Kemampuan membaca yang 

dimaksud tidak hanya dilihat dari kelancaran membaca, tetapi juga dari 

pemahaman siswa terhadap bacaan serta ketertarikan mereka untuk membaca. 

Dengan demikian, penelitian ini berusaha menggambarkan secara nyata 

bagaimana kondisi kemampuan membaca siswa sebagai hasil dari 

keterlibatan mereka dalam kegiatan literasi di sekolah.

E. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 
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Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya kajian ilmiah yang 

berkaitan dengan pelaksanaan program literasi di sekolah dasar, khususnya 

pada kelas rendah. Temuan-temuan yang diperoleh tidak hanya memberikan 

gambaran mengenai bagaimana sebuah program literasi disusun dan 

dijalankan, tetapi juga menjelaskan hubungan antara pelaksanaannya 

dengan perkembangan kemampuan membaca siswa. Hasil penelitian ini 

dapat menjadi pijakan teoritis bagi peneliti berikutnya yang ingin 

mengembangkan pendekatan literasi yang lebih relevan, inovatif, dan sesuai 

dengan karakteristik siswa sekolah dasar.   

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru melihat secara lebih 

jelas efektivitas program literasi yang telah diterapkan selama ini. Guru 

mendapatkan pemahaman baru mengenai bagian mana yang sudah 

berjalan baik dan aspek mana yang masih perlu diperbaiki, seperti cara 

pendampingan membaca, penentuan jenis bacaan, hingga kegiatan tindak 

lanjut setelah membaca. Informasi ini nantinya dapat menjadi acuan untuk 

menyusun strategi pembelajaran yang lebih tepat agar kemampuan 

membaca siswa meningkat secara optimal. 

b. Bagi Sekolah 

Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan evaluasi dalam memperkuat budaya literasi di lingkungan 

sekolah. Sekolah memperoleh gambaran nyata mengenai kondisi program 
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literasi yang sedang berjalan, sehingga dapat merancang langkah tindak 

lanjut yang lebih terarah, berkesinambungan, dan sesuai dengan kebutuhan 

siswa kelas rendah. 

c. Bagi Siswa 

Siswa menjadi pihak yang menerima manfaat langsung dari penelitian 

ini. Melalui perbaikan program literasi yang didasarkan pada temuan 

penelitian, siswa diharapkan dapat merasakan pengalaman membaca yang 

lebih menyenangkan dan terarah. Hal ini berpotensi meningkatkan 

kemampuan membaca, menambah perbendaharaan kata, serta 

menumbuhkan minat mereka terhadap kegiatan literasi. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan  dapat menjadi bahan rujukan bagi 

penelitian-penelitian berikutnya yang memiliki fokus serupa. Temuan 

yang diperoleh dapat membantu peneliti lain memahami konteks 

pelaksanaan program literasi di sekolah dasar serta memberikan gambaran 

mengenai aspek-aspek yang masih memerlukan kajian lebih mendalam, 

baik dari segi strategi, pendekatan, maupun implementasinya di lapangan.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Kontekstual 

1. Konsep Literasi

Istilah literasi pada awalnya merujuk pada kemampuan dasar seseorang 

dalam membaca dan menulis. Namun, seiring perkembangan ilmu 

pengetahuan dan pendidikan, pengertian literasi mengalami perluasan 

makna. Literasi tidak lagi dimaknai sebatas kemampuan mengenali huruf 

atau menulis kata, tetapi mencakup kecakapan individu dalam memahami 

informasi, mengolahnya, serta memanfaatkannya secara tepat dalam 

berbagai situasi kehidupan. Literasi juga berhubungan dengan kemampuan 

berpikir secara analitis, kritis, dan reflektif terhadap informasi yang 

diperoleh melalui kegiatan membaca, menyimak, mengamati, menulis, 

maupun berbicara,  Haddar dkk, (2023). 

Pada tahap dasar, literasi bertumpu pada keterampilan baca tulis yang 

menjadi landasan bagi penguasaan kemampuan literasi lainnya. Aktivitas 

membaca membantu peserta didik memperluas wawasan, menangkap 

makna informasi, serta mendukung perkembangan kemampuan intelektual. 

Di sisi lain, menulis berperan sebagai sarana bagi siswa untuk menuangkan 

ide, melatih kreativitas, dan memperdalam pemahaman terhadap materi 

pembelajaran. Kedua kemampuan ini saling berkaitan dan membentuk 

fondasi utama dalam perkembangan literasi peserta didik di jenjang 

sekolah dasar.
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Dalam dunia pendidikan, literasi dipandang sebagai bagian penting dari 

pembentukan budaya belajar di sekolah. Penerapan literasi tidak hanya 

diarahkan pada peningkatan kemampuan teknis membaca dan menulis, 

tetapi juga pada pembiasaan peserta didik agar terbiasa belajar secara 

mandiri dan berkelanjutan. Melalui kegiatan literasi, siswa dilatih untuk 

mampu mengakses informasi, memahami isi bacaan, serta menggunakan 

pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari secara tepat. Upaya ini 

dijalankan secara bersama-sama dengan melibatkan seluruh unsur sekolah 

sebagai bentuk tanggung jawab kolektif dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang literat. Perkembangan zaman turut mendorong perluasan 

cakupan literasi menjadi konsep multiliterasi. Selain literasi baca tulis 

sebagai dasar, terdapat pula literasi numerasi, sains, digital, finansial, serta 

budaya dan kewargaan. Beragam jenis literasi ini saling melengkapi dalam 

membekali peserta didik dengan kemampuan yang relevan terhadap 

tuntutan abad ke-21, di mana penguasaan informasi, teknologi, serta 

kemampuan beradaptasi dalam masyarakat yang majemuk menjadi hal 

yang sangat penting Haddar dkk, (2023).

2. Program Literasi 

Program literasi merupakan seperangkat kegiatan terstruktur yang 

dirancang oleh sekolah untuk menumbuhkan budaya membaca dan 

mengembangkan kemampuan literasi dasar pada peserta didik. Dalam 

konteks pendidikan dasar, program literasi tidak hanya terbatas pada 

aktivitas membaca rutin, tetapi meliputi berbagai strategi pedagogis yang 
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terintegrasi dalam pembelajaran, mulai dari penyediaan bahan bacaan 

yang relevan, pembiasaan membaca 15 menit, pengembangan 

perpustakaan kelas, hingga pelibatan siswa dalam berbagai kegiatan 

literasi kreatif seperti menulis cerita, menganalisis teks, atau bercerita. 

Pemerintah melalui Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang dicanangkan 

tahun 2016 menegaskan bahwa literasi tidak hanya dipahami sebagai 

kemampuan membaca dan menulis, tetapi sebagai kemampuan mengakses, 

memahami, dan menggunakan informasi secara bermakna dalam berbagai 

konteks kehidupan sehari-hari (Bungsu & Dafit, 2021). 

Pelaksanaan GLS menekankan tiga tahapan utama, yaitu tahap 

pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran. Tahap pembiasaan 

berfokus pada penciptaan rutinitas membaca melalui kegiatan membaca 

selama 15 menit sebelum pelajaran dimulai. Tahap pengembangan 

menekankan pada perluasan kegiatan literasi dengan melibatkan siswa 

dalam berbagai aktivitas berbasis teks. Sementara itu, tahap pembelajaran 

mengintegrasikan literasi dalam proses pembelajaran berbagai mata 

pelajaran secara sistematis. Hasil penelitian di SDN 5 Menteng Palangka 

Raya menunjukkan bahwa implementasi GLS masih berada pada tahap 

pembiasaan, ditandai dengan kegiatan membaca dan menulis sederhana 

yang dilakukan setiap hari. Namun, keterbatasan sarana prasarana serta 

kurangnya pelatihan guru membuat program literasi yang dijalankan 

belum mencapai tahap pengembangan dan pembelajaran secara optimal 

(Aulia et al., 2025).
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Program literasi yang efektif memerlukan dukungan lingkungan 

sekolah yang literat, partisipasi seluruh warga sekolah, dan pemantauan 

yang konsisten. Banyak penelitian menegaskan bahwa pelaksanaan literasi 

hanya akan berhasil apabila guru menerapkan strategi pengajaran yang 

bervariasi, bahan bacaan memadai, serta adanya kolaborasi antara sekolah 

dan orang tua. Temuan dari SD Negeri 055981 Beruam mengungkap 

bahwa program literasi mampu meningkatkan minat membaca siswa, 

tetapi kualitas program masih terhambat oleh keterbatasan koleksi buku 

dan kurangnya keterlibatan orang tua dalam mendukung kegiatan literasi 

di rumah . Dengan demikian, program literasi bukan sekadar rutinitas 

membaca yang dilakukan secara formal, tetapi sebuah pendekatan 

menyeluruh yang perlu dirancang dengan sistematis agar benar-benar 

memberikan dampak pada perkembangan kemampuan membaca siswa 

Bungsu & Dafit, (2021). 

3. Fakror- faktor yang Menpengaruhi Program Literasi Sekolah

a. Kebijakan dan kepemimpinan kepala sekolah

Kepala sekolah berperan penting dalam keberhasilan program literasi 

melalui penetapan kebijakan, pengalokasian waktu, serta penyediaan 

dukungan sarana dan prasarana. Kepemimpinan yang konsisten akan 

menentukan keberlanjutan program literasi di sekolah.(Ramandanu, 

2019)

b.  Peran dan Kompetensi Guru
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Guru merupakan pelaksana utama program literasi di kelas. 

Keberhasilan literasi sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam 

membimbing kegiatan membaca,memiliki bahan bacaan yang sesuai, 

serta mengintegrasikan literasi dalam  pembelajaran.(Dari et al., 2025)

c.  Pembiasaan Membaca (15 Menit Membaca)

Kegiatan pembiasaan membaca secara rutin sebelum pembelajaran 

merupakan inti dari program literasi sekolah. Pembiasaan ini bertujuan 

untuk menumbuhkan minat baca dan meningkatkan kelancaran 

membaca siswa.(Program et al., 2021).

d. Ketersediaan dan Keberagaman Bahan Bacaan

Keberhasilan program lingkungan sekolah literasi  terjadi karena 

ketersediaan bahan bacan yang menarik, sesuai usia, dan bervariasi. 

Bahan bacaan yang memadai mendorong siswa untuk lebih aktif dan 

antusias dalam membaca.(Qadr, 2025)

e. Lingkungan fisik dan sosial sekolah yang mendukung, seperti pojok 

baca, perpustakaan, dan budaya membaca, menjadi faktor penting 

dalam keberhasilan literasi.(Hawwin Muzakki, 2021)

f. Motivasi dan Respon Siswa

Motivasi, minat, dan respons siswa terhadap kegiatan literasi 

memengaruhi efektivitas program literasi. Siswa yang memiliki minat 

baca tinggi cenderung menunjukkan peningkatan kemampuan 

membaca yang lebih baik.(Sucipta et al., 2025)

g. Dukungan Orang Tua Dan Lingkungan Rumah ( Pendukung)
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Dukungan orang tua dalam membiasakan membaca di rumah dapat 

memperkuat keberhasilan program literasi di sekolah.(Nissa et al., 2025)

4. Jenis -jenis Program Literasi 

a. Literasi Dasar: Literasi dasar adalah kemampuan dasar dalam membaca, 

menulis, mendengarkan dan berhitung. Tujuan literasi dasar ialah untuk 

mengoptimalkan kemampuan seseorang dalam membaca, menulis, 

berkomunikasi dan berhitung. Literasi Dasar: 

1. Literasi Baca dan Tulis: Meliputi kemampuan memahami, mengolah, 

dan menggunakan teks tertulis untuk mengembangkan potensi  diri dan 

berpartisipasi sosial.

2. Literasi Digital: Meliputi pemahaman teknologi dan kemampuan 

menggunakan perangkat digital  dengan bijak, yang berfokus pada 

penggunaan internet, media sosial, dan aplikasi digital untuk 

mendukung pembelajaran dan interaksi sosial yang positif.

3. Literasi Finensial: Program ini melibatkan keterampilan mengelola 

jaringan pribadi dan membuat keputusan finansial yang bijaksana, 

seperti menabun, merencanakan anggaran, dan memahami produk-

produk keuangan.

4. Literasi media: Mengembangkan kemampuan untuk memahami, 

menganalisis, dan mengevaluasi informasi dari media, termasuk 

kemampuan mendeteksi hoaks atau informasi yang tidak akurat.

5. Literasi sains: Dengan menumbuhkan minat pada ilmu pengetahuan 

dan teknologi, literasi sains memberikan pemahaman dasar tentang 
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konsep sains yang penting untuk kehidupan sehari-hari, seperti 

kesehatan, lingkungan , dan teknologi.

6. Literasi Numerasi: Adalah pengetahuan dan kecakapan untuk bisa 

memperoleh, menginterpretasikan, menggunakan, dan 

mengomunikasikan berbagai macam angka dan simbol matematika 

untuk memecahkan masalah praktis dalam berbagai macam konteks 

kehidupan sehari-hari; (b) bisa menganalisis informasi yang 

ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, dsb.) untuk 

mengambil keputusan.

7. Literasi Budaya dan Kewargaan: Literasi budaya adalah pengetahuan 

dan kecakapan dalam memahami dan bersikap terhadap kebudayaan 

Indonesia sebagai identitas bangsa. Sementara itu, literasi kewargaan 

adalah pengetahuan dan kecakapan dalam memahami hak dan 

kewajiban sebagai warga masyarakat.

b. Literasi Media: Memahami berbagai bentuk media (cetak, elektronik) dan 

cara memilah informasinya.

c. Literasi Teknologi:  Memahami perangkat keras (hardware), lunak 

(software), dan etika penggunaan internet.

d. Literasi Perpustakaan: Kemampuan memanfaatkan fasilitas dan sumber 

daya perpustakaan, termasuk membedakan fiksi dan non-fiksi.

e. Literasi Visual: Memahami dan menginterpretasi makna dari informasi 

berbentuk visual (gambar, diagram).

5.  Kemampuan Membaca Siswa 
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Kemampuan membaca merupakan kompetensi fundamental yang harus 

dikuasai setiap siswa sebagai fondasi untuk mempelajari berbagai bidang 

ilmu. Membaca dalam arti luas tidak hanya mencakup kemampuan 

melafalkan kata atau mengenali huruf, tetapi mencakup proses memahami, 

menafsirkan, mengevaluasi, hingga merefleksikan informasi yang 

diperoleh dari teks. Dalam literatur pendidikan, membaca dipahami 

sebagai aktivitas reseptif, yakni proses menerima dan mengolah informasi 

yang kemudian membentuk pemahaman baru dalam diri siswa. (Bungsu 

& Dafit, 2021) menyebut bahwa melalui kegiatan membaca, siswa 

memperoleh ragam informasi yang dapat memperluas wawasan dan 

mempengaruhi cara berpikir mereka terhadap suatu persoalan tertentu . 

Kemampuan membaca memiliki kaitan erat dengan capaian akademik 

siswa. Banyak penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan 

membaca yang rendah akan mengalami kesulitan dalam memahami isi 

materi pelajaran, mengerjakan soal berbahasa teks, ataupun mengikuti 

instruksi dalam kegiatan pembelajaran. Rendahnya minat baca dan 

pemahaman teks siswa sekolah dasar masih menjadi persoalan serius yang 

diungkap berbagai penelitian. Tauhid et al, (2025) menunjukkan bahwa 

rendahnya kemampuan membaca berkaitan dengan rendahnya motivasi 

membaca serta minimnya kebiasaan membaca di rumah maupun di 

sekolah . Selain itu, siswa sering membaca hanya untuk memenuhi 

tuntutan tugas tanpa mengolah makna bacaan, sehingga proses kognitif 

mereka tidak berkembang secara maksimal. 
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Di tingkat operasional, kemampuan membaca siswa umumnya diukur 

melalui beberapa indikator, seperti kemampuan menemukan informasi 

tersurat, memahami ide pokok, menyimpulkan isi bacaan, serta 

menafsirkan pesan yang tersirat. Pada jenjang sekolah dasar, terutama 

kelas rendah, indikator-indikator tersebut menjadi dasar untuk menilai 

perkembangan pemahaman bacaan siswa secara menyeluruh. Hasil studi 

juga memperlihatkan bahwa kemampuan membaca tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor internal seperti motivasi dan pengalaman 

membaca, tetapi juga faktor eksternal seperti kualitas strategi pengajaran 

membaca yang diterapkan guru, ketersediaan fasilitas literasi, serta 

lingkungan belajar yang mendukung budaya membaca. 

6. Faktor faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca

Ada banyak faktor yang dapat memengaruhi kemampuan membaca, 

yang terbagi menjadi dua kategori utama, yaitu internal dan eksternal 

(Idris 2015 ; Anas 2022).

a. Faktor Internal

1. Motivasi  dan Minta: dorongan internal untuk belajar, menemukan 

pengetahuan baru, dan memperluas wawasan.

2. Kesiapan: kematangan fisik, mental, dan kapasitas pribadi untuk 

membaca dan menulis.

3. Keterampilan Dasar: kemampuan membaca dan menulis yang telah 

dimiliki.

b. Faktor Ekstrnal
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1. Lingkungan Keluarga: Pendidikan orang tua, bimbingan belajar di 

rumah, dan kebiasaan membaca di keluarga.

2. Lingkungan Sekolah(GSL):

3. Sarana Prasarana: Perpustakaan yang nyaman dan lengkap, sudut baca 

di kelas, ketersediaan buku yang beragam, dan tulisan edukatif.

4. Kegiatan: Sesi membaca sebelum pembelajaran, kebebasan memilih 

bacaan, kegiatan menulis setelah membaca, dan program literasi lainya.

5. Komitmen: Komitmen kepala sekolah dan partisipasi guru dalam 

mengimplementasikan  program literasi.

6. Lingkungan komunitas: Adanya komunitas yang peduli dan semangat 

menumbuhkan budaya literasi.

7. Kebijakan dan Dukungan Pemerintah: Dukungan dana, kebijakan yang 

mendukung, dan program literasi nasional.

8. Literasi Digital: Ketersediaan perankat dan sumber daya digoital  serta 

pelatihan penggunaan teknologi untuk belajar, serta mendukung literasi 

di era globalisasi.

7. Hubugan Program Liteasi Dengan Kemampuan Membaca

 Program literasi memiliki hubungan yang sangat erat dengan 

peningkatan kemampuan membaca siswa sekolah dasar. Melalui program 

literasi, siswa dibiasakan untuk membaca secara rutin sehingga  aktivitas 

membaca menjadi bagian dari keseharian mereka di sekolah. Kebiasaan 

membaca yang dilakukan secara berkelanjutan akan membantu siswa 
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meningkatkan kelancaran membaca, memperkaya kosakata, serta 

memperdalam pemahaman terhadap isi bacaan.

Program literasi sekolah juga memberikan kesempatan bagi guru untuk 

mengembangkan strategi  pembelajaran membaca yang lebih variatif dan 

kontekstual. Guru dapat menyesuaikan bahan bacaan dengan tingkat 

kemampuan siswa serta mengaitkan isi bacaan dengan tingkat kemampuan 

siswa  serta mengaitkan isi bacaan dengan pengalaman belajar siswa. 

Dengan demikian, kegiatan membaca tidak hanya bersifat mekanis, tetapi 

menjadi aktivitas yang bermakna dan mendukung proses pembelajaran 

dengan beberapa kontribusi utama sebagai berikut:

a. Peningkatan Minat Membaca

Penelitian Anjani dkk, (2019), menunjukan bahwa Implementasi 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) melalui pembiasaan membaca secara 

rutin eefektif dalam meningkatkan minat baca siswa. Aktifitas ini tidak 

hanya membangun kebiasaan membaca, tetapi juga berkontribusi pada 

peningkatan kemampuan membaca secara keseluruhan.

b. Pengembangan Pemahaman Bacaan Yang Mendalam

Literasi yang terstruktur membantu siswa untuk memahami isi bacaan 

dengan lebih  mendalam. Menurut Khusna dkk., (2022) program literasi 

yang melibatkan siswa dalam pembacaan teks kritis memungkinkan 

mereka untuk mengidentifikasi ide utama, menganalisis informasi, dan 

menyimpulkan isi teks. Hal ini menjadi dasar yang kuat untuk 

memperkuat keterampilan membaca pemahaman.
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c. Latihan Membaca Yang Konsisten

Fokus pada pembiasaan membaca berbagai jenis teks, baik fiksi maupun 

nonfiksi, memberikan dampak positif pada kelancaran membaca siswa. 

Keterlibatan aktif dalam kegiatan literasi ini membentuk karakter gemar 

membaca pada siswa, sehingga mereka dapat  menghadapi teks dengan 

lebih percaya diri Sitoresmi & Azizah, (2024).

B. Kajian Penelitian 

1. Penelitian menurut Fitria, (2019) Menganalisis implementasi program 

literasi dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa di MI 

Assuniyah 03 Losari-Lor. Temuan menunjukkan bahwa kegiatan literasi 

seperti silent reading, guided reading, dan pembiasaan membaca setiap 

hari sebelum pembelajaran secara signifikan memengaruhi kemajuan 

kemampuan membaca siswa kelas III. Penelitian ini juga menyoroti 

pentingnya penyediaan fasilitas literasi yang memadai, seperti pojok baca 

dan perpustakaan kelas, untuk meningkatkan motivasi dan kemampuan 

membaca siswa. Temuan ini memberikan bukti empiris tentang bagaimana 

program literasi yang dirancang dengan baik dapat berdampak positif pada 

kelompok siswa yang sebanding dengan fokus penelitian ini. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Kadir, Sudirman, dan Halim Qadr, (2025) 

mengkaji pengaruh penerapan program literasi terhadap kemampuan 

membaca permulaan siswa kelas I di SD Negeri Monginsidi III, Makassar. 

Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimen dengan pendekatan 

one-group pretest-posttest. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa 
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penerapan program literasi memberikan pengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa. Hal ini ditunjukkan 

dengan peningkatan skor tes membaca permulaan setelah program 

dilaksanakan dibandingkan sebelum pelaksanaan program literasi. 

Temuan ini menegaskan bahwa program literasi yang terencana dan 

konsisten dapat menjadi faktor penting dalam meningkatkan keterampilan 

awal membaca siswa SD . 

3. Rahayu et al., (2025) melakukan evaluasi terhadap dampak program 

literasi pada kemampuan membaca siswa kelas IV di SD Negeri 140 

Palembang. Kegiatan program literasi yang mencakup pembiasaan 

membaca sebelum pelajaran dimulai, penyediaan sudut baca di kelas dan 

perpustakaan, serta kegiatan menulis ringkasan bacaan terbukti 

berkontribusi positif terhadap kemampuan siswa dalam membaca, baik 

dari segi kelancaran membaca maupun pemahaman bacaan. Kendati 

demikian, penelitian ini juga menemukan hambatan seperti keterbatasan 

bahan bacaan dan dukungan orang tua yang masih perlu diperbaiki untuk 

mengoptimalkan hasil program.  

4. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan di SD Negeri 1 Weru Lor oleh 

Fadilah & Jannah, (2025) menganalisis pengaruh Gerakan Literasi 

Sekolah terhadap kemampuan membaca siswa kelas II. Hasilnya 

menunjukkan bahwa partisipasi dalam kegiatan literasi, baik melalui 

membaca bersama, membaca nyaring, maupun membaca diam, 

memainkan peran penting dalam meningkatkan kemampuan membaca 
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siswa. Temuan ini memperkuat argumen bahwa program literasi yang 

beragam dan terstruktur dapat mendukung perkembangan literasi siswa 

secara bertahap.  

5. Selain studi yang menilai pelaksanaan program literasi secara langsung, 

kajian terhadap kemampuan literasi membaca siswa menunjukkan bahwa 

analisis kemampuan membaca bukan hanya terbatas pada peningkatan 

teknis membaca, tetapi juga pada aspek pemahaman teks (Saputri & 

Sukartiningsih, n.d.). Dalam penelitiannya tentang keterampilan membaca, 

peneliti menemukan bahwa meskipun program literasi dapat mendukung 

penguasaan dasar membaca, tantangan pemahaman masih terlihat 

terutama pada siswa yang belum mampu membaca dengan lancar atau 

memahami isi teks secara mendalam. Penelitian ini memberikan gambaran 

bahwa program literasi harus dilengkapi dengan strategi pembelajaran 

yang menargetkan peningkatan kemampuan memahami bacaan secara 

sistematis.  

C. Alur Pikir

1. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dibangun berdasarkan 

konsep literasi membaca, pelaksanaan program literasi di sekolah dasar, 

serta hubungan antara pelaksanaan program literasi dengan kemampuan 

membaca siswa. Secara konseptual, program literasi sekolah merupakan 

rangkaian kegiatan yang dirancang untuk membiasakan siswa membaca 

secara rutin dan sistematis sehingga dapat meningkatkan keterampilan 
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membaca mereka. Program semacam Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 

melibatkan berbagai aktivitas seperti membaca 15 menit setiap hari, 

penyediaan sudut baca, pembelajaran reading class, serta pembiasaan 

penggunaan teks dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Pelaksanaan 

program literasi yang konsisten dan menyeluruh diyakini mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung peningkatan 

keterampilan membaca, termasuk kelancaran membaca, pemahaman 

teks, dan motivasi membaca siswa Dari et al., (2025). 

Secara grafis, kerangka pemikiran penelitian ini dapat dijelaskan 

sebagai berikut:

Gambar 2. 1 Alur Pikir

Elemen-elemen dalam kerangka pemikiran tersebut menunjukkan 

hubungan sebab-akibat antara pelaksanaan program literasi sebagai 

variabel bebas dan kemampuan membaca siswa sebagai variabel terikat. 

Program literasi yang diimplementasikan secara terencana di sekolah 
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diharapkan mampu memengaruhi kemampuan membaca siswa kelas III, 

baik dari aspek teknis membaca maupun pemahaman teks Dari et al., 

(2025).
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BAB III 

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dan jenis deskriptif. 

Penelitian kualitatif. Menurut Soesana et al., (2023) ialah penelitian yang 

memberikan suatu hasil berupa data deskriptif yang bersumber dari filsafat 

atau orang (narasumeber), atau perilaku yang sedang di amati, sehingga 

terbentuknya kesimpulan secara umum melalui beberapa sumber, berupa 

kata-kata tertulis ataupun lisan.  

Menurut Sugiyono dalam Nurrisa et al., (2020), penelitian kualitatif 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kodisi alamiah, 

(sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi.

B. Tempat dan Waktu  

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini telah dilaksanakan di kelas III SDN 003 Sungai Pinang 

Dalam yang terletak di Jalan Pelita, Kelurahan Sungai Pinang Dalam, 

Kecamatan Sungai Pinang, Kota Samarinda, Kalimantan Timur, dengan 

alamat lengkap di Jalan Pelita No. 26, RT. 38, dengan kode pos 75117.  

Penelitian ini telah dilakukan pada tangal 10 Februari - 14 Maret.

2. Waktu Penelitian  
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Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Februari 2026 di kelas III 

SDN 003 Sungai Pinang Dalam. 

C. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder. Penetapan sumber data 

mengacu pada pendapat Nur Wulan Purnasari (2021) dalam Sugiyono (2021) 

yang menyatakan bahwa sumber data dalam penelitian pendidikan terdiri atas 

data primer dan data sekunder, yang digunakan secara sistematis untuk 

memperoleh data yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Data primer diperoleh langsung dari subjek penelitian yang terlibat 

dalam pelaksanaan program literasi di sekolah. Guru kelas 3 menjadi sumber 

data utama karena memiliki peran langsung dalam merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan literasi serta pembelajaran 

membaca di kelas. Informasi dari guru digunakan untuk mengetahui bentuk 

implementasi program literasi, strategi pembelajaran membaca yang 

diterapkan, serta kendala yang dihadapi selama pelaksanaan program. Selain 

itu, siswa kelas 3 juga menjadi sumber data primer, khususnya untuk 

memperoleh data faktual mengenai kemampuan membaca siswa. Data 

tersebut diperoleh melalui pengamatan langsung terhadap aktivitas membaca 

siswa, meliputi aspek kelancaran membaca, ketepatan pengucapan, dan 

pemahaman terhadap isi bacaan. (Soesana et al., 2023) 

Sumber data primer pendukung berasal dari kepala sekolah sebagai 

pihak yang bertanggung jawab terhadap kebijakan dan pelaksanaan program 
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literasi di tingkat satuan pendidikan. Data dari kepala sekolah digunakan 

untuk memperoleh informasi mengenai kebijakan sekolah, dukungan sarana 

dan prasarana, serta upaya sekolah dalam membangun budaya literasi. Hal ini 

sesuai dengan panduan Gerakan Literasi Sekolah yang dikeluarkan oleh 

Kemendikbud (2019), yang menegaskan bahwa keberhasilan program literasi 

sangat dipengaruhi oleh dukungan kebijakan sekolah dan keterlibatan seluruh 

warga sekolah. 

Data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen resmi sekolah yang 

berkaitan dengan program literasi dan kemampuan membaca siswa. 

Dokumen tersebut meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

jadwal kegiatan literasi, buku bacaan yang digunakan dalam kegiatan literasi, 

serta arsip hasil penilaian kemampuan membaca siswa. Data sekunder ini 

digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat data primer dan 

memastikan konsistensi antara perencanaan, pelaksanaan, dan hasil program 

literasi, sebagaimana dianjurkan oleh Andini et al., (2024) dalam Sugiyono 

(2021) dalam penelitian kualitatif. 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan data 

1. Teknnik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini disesuaikan dengan 

tujuan penelitian, yaitu untuk memperoleh gambaran yang komprehensif 

mengenai pelaksanaan program literasi serta dampaknya terhadap minat 

dan kemampuan membaca siswa sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian 

ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu observasi, 
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wawancara, dan dokumentasi. Penggunaan keempat teknik ini 

dimaksudkan untuk saling melengkapi dan memperkuat data yang 

diperoleh, sehingga hasil penelitian memiliki tingkat keabsahan yang 

tinggi melalui proses triangulasi data. 

a. Observasi 

Observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai pelaksanaan 

program literasi secara langsung dalam kondisi alamiah di lingkungan 

sekolah. Melalui teknik ini, peneliti dapat mengamati secara nyata 

bagaimana kegiatan literasi dilaksanakan, mulai dari rutinitas membaca, 

keterlibatan siswa, hingga peran guru dalam membimbing kegiatan 

tersebut. 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan secara nonpartisipan, yaitu 

peneliti tidak terlibat langsung dalam kegiatan literasi, melainkan berperan 

sebagai pengamat. Fokus observasi diarahkan pada beberapa aspek utama, 

antara lain konsistensi pelaksanaan program literasi, respons dan 

antusiasme siswa saat kegiatan membaca, pemanfaatan sarana literasi 

seperti pojok baca dan perpustakaan, serta interaksi antara guru dan siswa 

selama kegiatan berlangsung. Penggunaan observasi ini sejalan dengan 

pendapat Sugiyono (2021) yang menyatakan bahwa observasi merupakan 

teknik pengumpulan data yang efektif untuk meneliti perilaku dan 

aktivitas manusia dalam situasi nyata. 

b. Wawancara
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Wawancara digunakan untuk menggali data secara mendalam 

mengenai pandangan, pengalaman, dan penilaian subjek penelitian 

terhadap pelaksanaan program literasi di sekolah. Teknik ini dipilih karena 

mampu mengungkap informasi yang tidak dapat diperoleh melalui 

observasi saja, terutama yang berkaitan dengan persepsi dan refleksi 

subjek penelitian. 

Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara semiterstruktur, 

sehingga peneliti memiliki pedoman pertanyaan, namun tetap memberi 

ruang bagi informan untuk mengemukakan jawaban secara bebas. 

Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah dan guru kelas untuk 

memperoleh informasi terkait kebijakan, strategi pelaksanaan, serta 

kendala dalam program literasi. Selain itu, wawancara terbatas dengan 

siswa dilakukan untuk mengetahui pengalaman dan ketertarikan mereka 

terhadap kegiatan membaca. Teknik wawancara ini sesuai dengan 

pandangan (Syafei, n.d.) Sugiyono (2021) menekankan bahwa wawancara 

semiterstruktur memungkinkan peneliti memperoleh data yang lebih 

mendalam dan bermakna bagi mereka.

c. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk 

memperoleh data tertulis dan visual yang berkaitan dengan pelaksanaan 

program literasi di sekolah. Teknik ini berfungsi sebagai data pendukung 

yang memperkuat hasil observasi, dan wawancara. Dokumen yang 

dikumpulkan meliputi program kerja literasi sekolah, jadwal kegiatan 
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literasi, data perpustakaan, serta foto kegiatan literasi. Data dokumentasi 

ini digunakan untuk menelaah kesesuaian antara perencanaan program 

literasi dan pelaksanaannya di lapangan.

2. Instrumen Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti menjadi instrumen utama 

karena terlibat secara langsung dalam seluruh proses penelitian, mulai dari 

pengumpulan hingga analisis data. Setelah permasalahan penelitian 

ditetapkan secara jelas, peneliti menyiapkan instrumen pendukung berupa 

pedoman wawancara, pedoman observasi, dan pedoman dokumentasi. 

Selain itu, peneliti juga memanfaatkan alat bantu seperti kamera dan 

telepon genggam untuk mendokumentasikan serta merekam data yang 

diperlukan sebagai bukti pendukung terhadap temuan yang diperoleh di 

lapangan. 

E. Keabsahan Data 

Menurut (III, n.d.) Sugiyono (2015:273) menyatakan bahwa 

keberhasilan data merupakan bagian yang penting dari penelitian kualitatif, 

karena menemukan kredibilitas hasil penelitian sehingga data yang diperoleh 

peneliti dapat dijelaskan. Dalam penelitian ini, peneliti perlu menguji 

kredibilitas data melalui triangulasi. Triangulasi ialah salah satu teknik dalam 

pengumpulan data guna memperoleh temuan daripada interpretasi data yang 

lebih akurat serta krediabel. Peneliti memakai hasil wawancara sebagai 

sumber data untuk memperkuat informasi. 
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 Peneliti menggunakan triangulasi sumber untuk menguji keabsahan 

data. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi 

yang diperoleh dari berbagai sumber data yang terlibat dalam pelaksanaan 

program literasi sekolah. Sumber data dalam penelitian ini meliputi, guru 

kelas 3, siswa kelas 3 , serta kepala sekolah SDN 003 Sungai Pinag Dalam.

                                                 Gambar 3.1 Triangulasi Sumber 1

F. Analisis Data 

    Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis 

interaktif Miles, Huberman, dan Saldana yang dilakukan secara terus-

menerus sejak proses pengumpulan data hingga penarikan kesimpulan akhir. 

Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman 

yang menyeluruh mengenai pemahaman program literasi  dan pengaruhnya 

terhadap kemampuan membaca siswa kelas III. Tahapan analisis data terdiri 

atas empat komponen yang saling berinteraksi sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data
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 Informasi yang dikumpulkan oleh peneliti dalam subjek ini diperoleh 

dengan menyimpan catatan cermat, serta melalui wawancara dan survei. 

Peneliti mengumpulkan data mentah yang diperoleh dari lokasi penelitian 

di SDN 003 Sungai Pinang Dalam. Data ini mencakup hasil wawancara 

mendalam dengan guru dan siswa, catatan observasi perilaku membaca di 

kelas, serta dokumen pendukung seperti hasil tes membaca lisan dan nilai 

siswa.

2. Redukasi Data (Data Reduction)  

Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Oleh karena itu, analisis data perlu  segera dilakukan melalui tahap reduksi  

data. Reduksi data merupakan proses menyederhanakan data dengan cara 

merangkum, menyeleksi,  dan memusatkan perhatian pada aspek-aspek 

utama yang dianggap  penting,  serta mengidentifikasi tema dan pola yang 

muncul . Melalui proses ini, data yang telah direduksi  dapat memberikan 

gambaran  yang lebih jelas dan memudahkan  peneliti dalam melakukan  

pengumpulan data  lanjutan maupun penelusuran  data tambahan apabila 

diperlukan. 

3. Penyajian Data (Data Display)  

Setelah  proses reduksi data dilakukan, tahap berikutnya adalah  

penyajian data. Dalam  penelitian kualitatif, data dapat disajikan dalam 

bentuk pemaparan  atau uraian yang bersumber dari hasil  pengumpulan 

data di lapangan. Penyajian data ini membantu peneliti melihat pola 
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pelaksanaan program literasi, peran kepala sekolah dan guru, serta respons 

siswa terhadap kegiatan literasi. 

4. Penarik Kesimpulan (Conclusion Darwing/Verification)  

Tahapan ketiga  dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan serta verifikasi. Pada tahap ini, 

kesimpulan penelitian diperoleh dari data yang telah melalui  proses 

analisis,  penafsiran, dan pemaknaan secara mendalam. Kesimpulan 

tersebut kemudian diverifikasi secara terus-menerus dengan 

membandingkan data dari berbagai sumber melalui triangulasi sumber 

untuk memastikan keabsahan dan konsistensi temuan penelitian.

  
                                                 Gambar 3.2 Analisis Data 1
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian

SDN 003 Sungai Pinang Dalam merupakan sekolah yang berdiri pada 

tahun 1970, yang terlekat di Kecematan Sungai Pinag. Sekolah ini memiliki 

tujuan untuk memberi layanan pendidikan dasar bagi masyarakat di wilayah 

Sungai Pinang dan sekitarnya dengan lingkungan yang cukup kondusif dan 

fasilitas yang memadai untuk menunjang proses pembelajaran. Dalam 

perjalanannya, SDN 003 Sungai Pinag terus mengalami perkembangan  baik 

dari segi sarana prasarana, jumlah peserta didik, maupun kualitas tenaga 

pendidik. 

Sekolah juga memiliki visi, yaitu “Terwujudnya peserta didik yang 

berkarakter, berpartisipasi, dan berbudaya”. Misi sekolah, 1. Menanamkan  

nilai-nilai agama dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 2. 

Melaksankan pembelajaran aktif , inovativ, kreatif, efetif, dan menyenagkan 

(PAIKEM) dalam peningkattan partisipasi peserta didik di bidang akademik, 

3.mewujudkan budaya literasi sekolah, 4. Membimbing dan membina siswa  

sesuai minat, bakat, dan potensi siswa, baik di bidang akademik maupun non 

akademik, 5. Membentuk karakter melalui pembiasaan dan budaya sekolah, 

6. Meningkatkan suasana kekeluargaan warga dan masyarakat sekolah.

 Jumlah siswa keseluruhan sebanyak 513 siswa, didukung oleh 29 

orang guru, 1 kepala sekolah, dan 1 tenaga administrasi. Sarana prasarana 

yang tersedia meliputi ruang kelas yang tertata, perpustakaan, ruang guru, 
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UKS, musala, aula bersama, gudang, kantin sekolah, ruang kepala sekolah, 

toilet laki-laki dan perempuan pisah, serta lapangan upacara. Secara 

keseluruhan, kondisi fisik dan nonfisik sekolah sangat mendukung. 

B. Deskripsi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SDN 003 Sungai 

Pinang Dalam tentang “Analisis Program Literasi dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Siswa Kelas III SDN 003 Sungai Pinang Dalam” 

dengan melakukan wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi 

bersama narasumber, yang kemudian peneliti susun dalam bentuk deskriptif. 

Hasil penelitian untuk data selama penelitian. 

Pada hari Selasa, 10 Februari 2026, pukul 10:00- WITA, peneliti 

mengantar surat izin penelitian kepada kepala sekolah SDN 003 Sungai 

Pinang Dalam sebagai bentuk prosedur administrasi dan bentuk etika 

peneliti. Setelah memperoleh persetujuan, peneliti menemui wali kelas III B 

untuk meminta izin dan membantu peneliti dalam melaksanakan penelitian 

di kelas III B mengenai program literasi dalam meningkatkan kemampuan 

membaca siswa kelas III SDN 003 Sungai Pinang Dalam. Peneliti 

menggunakan metode kualitatif. Maka peneliti harus menjelaskan secara 

deskriptif data yang akan diperoleh melalui wawancara mendalam, kepada 

guru kelas III,   siswa kelas III B, dan kepala sekolah SDN 003 Sungai 

Pinang Dalam. 

Hasil penelitian yang peneliti paparkan berupa hasil wawancara 

dengan beberapa narasumber, yaitu guru kelas III B, siswa-siswi kelas III B, 
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dan kepala sekolah SDN 003 Sungai Pinang Dalam.Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini yaitu wawancara mendalam, observasi, dan 

dokumentasi. Untuk menganalisis program literasi dalam meningkatkan 

kemampuan membaca siswa kelas III B, peneliti melakukan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi secara langsung terhadap 6 narasumber.sss

1. Pelaksanaan Kegiatan Literasi

Berdasarkan hasil wawancara dengan berbagai sumber, pelaksanaan 

program literasi menjadi salah satu kegiatan rutin di sekolah dengan 

pembiasaan membaca 15 menit sebelum pembelajaran dimulai, guna 

menumbuhkan budaya baca dan meningkatkan kemampuan membaca 

siswa kelas rendah. Secara umum, program ini didukung oleh fasilitas 

pojok baca di setiap kelas dan perpustakaan sekolah dengan koleksi buku 

cerita, dongeng, serta pengetahuan yang sesuai dengan usia. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu PSI di SDN 003 Sungai 

Pinang Dalam, diperoleh informasi bahwa, dengan memilih sendiri buku 

yang akan dibaca, siswa akan lebih tertarik membaca. Guru mengatakan 

bahwa program ini sudah berjalan sejak lama dan sangat penting untuk 

meningkatkan wawasan siswa, meskipun minat siswa bervariasi. Guru 

kelas menyampaikan bahwa kegiatan literasi sudah menjadi bagian dari 

rutinitas harian siswa. Sebagian besar siswa mengikuti kegiatan 

membaca dengan tertib, meskipun masih terdapat beberapa siswa yang 

perlu diarahkan agar lebih fokus dalam membaca. Selain itu, guru juga 

berupaya menyediakan berbagai jenis bahan bacaan yang menarik agar 
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siswa tidak merasa bosan. Kepala sekolah juga menyatakan bahwa 

program literasi telah diimplementasikan sesuai dengan arahan kebijakan 

sekolah. Dukungan diberikan dalam bentuk penyediaan fasilitas seperti 

buku bacaan dan penguatan kebiasaan membaca di lingkungan sekolah

 “Memberi kebebasan kepada mereka untuk memilih buku yang mereka 

sukai, memberikan waktu membaca, dan menantang mereka untuk maju 

menyimpulkan serta mempresentasikan isi bacaan di depan kelas”, (PSI-

W01-02/PKL,P12-02) 

Temuan ini didukung oleh siswa seperti RA, RYN, AAA, dan LKD 

yang mengonfirmasi rutinitas membaca serta antusiasme mereka 

terhadap fasilitas pojok baca, mencatat secara keseluruhan tingginya 

pemanfaatan pojok baca dan perpustakaan sekolah, dilihat dari seberapa 

sering siswa berkunjung. Secara tidak langsung, program literasi berhasil 

menciptakan budaya membaca meskipun menghadapi variasi minat dan 

gangguan sosial, dengan strategi guru sebagai kunci keberhasilan. Di sisi 

lain, dalam pelaksanaan program literasi juga ditemukan beberapa 

kendala.
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Berdasarkan hasil wawancara, perbedaan minat membaca antarpeserta 

didik menjadi tantangan utama yang memengaruhi kelancaran kegiatan. 

Selain itu, adanya gangguan dari teman sebaya, seperti siswa yang 

mengganggu temannya saat membaca, turut menyebabkan suasana kelas 

menjadi kurang kondusif dan mengurangi fokus belajar siswa. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun program literasi telah 

terlaksana dengan baik, perbedaan minat siswa serta gangguan dari teman 

sebaya masih menjadi tantangan yang perlu diatasi agar pelaksanaan 

program dapat berjalan lebih optimal.

Berdasarkan Hasil dari wawancara bersama empat siswa, yaitu RA, 

RYN, AAA, dan LKD pada Kamis, 12 Februari 2026, diperoleh 

informasi bahwa sebagian besar siswa memiliki minat yang baik terhadap 

kegiatan membaca dan menerapkan rutinitas membaca 10-15 menit 

secara konsisten sebelum pembelajaran, baik secara mandiri maupun 

bersama-sama. Dengan strategi dan motivasi yang dilakukan, guru dapat 

mendorong siswa untuk lebih antusias dalam kegiatan membaca. Selain 

itu, guru juga memberikan les khusus untuk siswa sebagai upaya 

meningkatkan kelancaran membaca dan rasa percaya diri.

 “Sudah membaca selama 15 menit dan ada les juga di jam istirahat” 

(RA,RYN-W01-02/PKL,P12-02). 
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Hal ini dapat dilihat dari RA dan RYN yang sering merasa kesulitan 

dalam memahami dan membaca kalimat panjang. Guru mengatakan 

bahwa sebelumnya terdapat 4 siswa yang masih kurang lancar membaca, 

namun dalam waktu kurang lebih 1-2 bulan, dari 4 siswa menjadi 

berkurang 2. Ini terjadi karena bimbingan, dorongan dan motivasi yang 

diberikan guru kepada siswanya secara terus-menerus dan bertahap. 

Kesamaan pernyataan ini memperlihatkan bahwa kebiasaan membaca 

telah terbentuk dengan baik di kalangan siswa dan menjadi bagian dari 

rutinitas sebelum pembelajaran dimulai. Selain itu, kegiatan membaca 

tersebut juga didukung oleh pemanfaatan fasilitas kelas, seperti pojok 

baca, yang membantu siswa dalam mengakses bahan bacaan sesuai 

dengan kebutuhan dan minat mereka.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pembiasaan membaca 

selama 10–15 menit telah berhasil diinternalisasikan dalam kegiatan 

belajar siswa, sehingga menjadi budaya belajar yang relatif stabil. 

Konsistensi ini mengindikasikan bahwa program literasi tidak hanya 
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bersifat formal, tetapi juga telah diterima dan dijalankan secara sadar oleh 

siswa. Selain itu, adanya variasi durasi membaca menunjukkan 

fleksibilitas dalam pelaksanaan tanpa mengurangi esensi kegiatan. 

Pemanfaatan pojok baca juga menjadi indikator bahwa lingkungan 

belajar telah mendukung terbentuknya kebiasaan literasi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan  Ibu H sebagai Kepala Sekolah 

SDN 003 Sungai Pinang Dalam, diperoleh informasi bahwa program 

literasi sudah berjalan yang dimulai dengan pembiasaan. Kepala sekolah 

juga menyatakan bahwa program literasi telah diimplementasikan sesuai 

dengan arahan kebijakan sekolah. Dukungan diberikan dalam bentuk 

penyediaan fasilitas seperti buku bacaan dan penguatan kebiasaan 

membaca di lingkungan sekolah. Kegiatan ini dilaksanakan secara rutin 

selama 10–15 menit sebelum pembelajaran dimulai, dengan tahapan 

memilih buku dan didukung aktivitas lanjutan seperti penyampaian 

kembali isi bacaan. Kebijakan tersebut tidak hanya bersifat formal, tetapi 

juga diterapkan secara konsisten di seluruh kelas. 

Dengan menerapkan pembiasaan membaca setiap hari sebagai 

kebijakan utama program literasi GLS, dalam pelaksanaannya, sekolah 

juga melakukan pengawasan rutin terhadap kegiatan literasi, khususnya 

dalam pemanfaatan pojok baca di kelas dan perpustakaan. Hal ini 

disampaikan oleh kepala sekolah dan diperkuat oleh guru serta siswa 

yang secara langsung merasakan adanya aturan dan pengawasan selama 

kegiatan berlangsung. Kesamaan pernyataan ini menunjukkan bahwa 
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kebijakan yang diterapkan memiliki kontrol yang jelas untuk menjaga 

kedisiplinan siswa, 

“Kita lihat dari seberapa sering siswa mengunjungi perpustakaan dan 

pojiok baca” (H-W01-02/PKL,P12-02).

Kebijakan ini sejalan dengan implementasi Ibu PSI sebagai guru kelas 

III B, yang menekankan struktur kegiatan (pilih buku 10-15 menit, 

membaca dan presentasi wajib) untuk mengatasi variasi minat dan 

gangguan teman, dalam menciptakan lingkungan disiplin yang 

mendukung fokus baca. Hal ini tercermin pada siswa RA, RYN, AAA, 

dan LKD yang konsisten menjalankan rutinitas membaca 10-15 menit 

sesuai norma sekolah RA dengan les tambahan, RYN/AAA dengan cerita 

seru, dan LKD dengan pojok baca yang beragam, sehingga  dapat 

membantu sekolah berhasil membentuk budaya disiplin literasi yang 

dapat meningkatkan minat, pemahaman, dan keterlibatan siswa secara 

menyeluruh.
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Dari hasil tersebut, dapat dianalisis bahwa pelaksanaan program 

literasi di sekolah berfokus pada pembentukan aturan, struktur, dan 

norma yang mendukung kebiasaan membaca. Pembiasaan membaca 

sebelum guru masuk kelas menjadi bagian dari aturan yang diterapkan 

secara menyeluruh, sehingga membentuk kedisiplinan dan rutinitas siswa. 

Selain itu, keberadaan pojok baca di setiap kelas juga memperkuat 

struktur pendukung literasi yang memungkinkan siswa untuk mengakses 

bahan bacaan dengan mudah.

Berdasarkan hasil beberapa sumber di atas dengan beberapa 

narasumber, penelitian ini menemukan bahwa program literasi di SDN 

003 Sungai Pinang Dalam telah terlaksana secara rutin melalui 

pembiasaan membaca selama 10–15 menit sebelum pembelajaran 

dimulai. Kegiatan ini telah menjadi bagian dari rutinitas harian siswa dan 

menunjukkan adanya konsistensi dalam pelaksanaannya, sehingga 

membentuk budaya membaca yang mulai terinternalisasi dalam kegiatan 

belajar.

Temuan selanjutnya menunjukkan bahwa keberhasilan pelaksanaan 

program literasi didukung oleh ketersediaan fasilitas yang memadai, 

seperti pojok baca di setiap kelas dan perpustakaan sekolah. Fasilitas 

tersebut dimanfaatkan secara optimal oleh siswa, yang terlihat dari 

tingginya antusiasme serta frekuensi kunjungan siswa dalam kegiatan 

membaca. Variasi bahan bacaan yang disediakan juga berperan dalam 

meningkatkan ketertarikan siswa terhadap kegiatan literasi.
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Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa strategi guru memiliki 

peran penting dalam mendorong keterlibatan siswa. Guru memberikan 

kebebasan kepada siswa untuk memilih buku sesuai minat, serta 

melibatkan siswa dalam kegiatan lanjutan seperti menyampaikan 

kembali isi bacaan. Upaya tambahan berupa bimbingan dan les khusus 

juga terbukti mampu meningkatkan kemampuan membaca siswa, 

khususnya bagi siswa yang sebelumnya mengalami kesulitan membaca.

Di sisi lain, temuan penelitian juga menunjukkan bahwa kebijakan 

sekolah menjadi faktor pendukung utama dalam keberlangsungan 

program literasi. Penerapan aturan, struktur kegiatan, serta pengawasan 

yang dilakukan secara rutin menciptakan kedisiplinan dan keteraturan 

dalam pelaksanaan kegiatan membaca. Pembiasaan membaca sebelum 

pembelajaran serta pemanfaatan pojok baca menjadi bagian dari norma 

yang diterapkan secara menyeluruh di lingkungan sekolah.

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya kendala 

dalam pelaksanaan program literasi, yaitu perbedaan minat membaca 

antar siswa serta adanya gangguan dari teman sebaya yang memengaruhi 

konsentrasi belajar. Meskipun demikian, kendala tersebut tidak 

menghambat secara signifikan karena adanya upaya dari guru dalam 

mengelola kelas dan memberikan motivasi kepada siswa.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

program literasi telah berjalan dengan baik dan mampu membentuk 

kebiasaan membaca yang konsisten pada siswa, didukung oleh fasilitas, 
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strategi guru, serta kebijakan sekolah yang terstruktur, meskipun masih 

terdapat beberapa tantangan dalam pelaksanaannya.

2.  Peran Guru Dalam Program Literasi

       Berdasarkan hasil wawancara dengan berbagai sumber, peran guru 

dalam program literasi GLS sangat penting, di mana guru adalah 

pelaksana utama yang memastikan pembiasaan membaca 10-15 menit di 

setiap harinya melalui strategi sederhana seperti membiarkan siswa 

memilih buku yang mereka sukai untuk dibaca, mengawasi mereka 

membaca, dan juga membiarkan mereka menjelaskan di depan tentang 

hasil bacaan mereka.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu PSI selaku guru kelas III B 

SDN 003 Sungai Pinang Dalam, diperoleh informasi bahwa dalam 

pelaksanaan program literasi, guru menerapkan strategi yang mendorong 

keterlibatan aktif siswa melalui pemberian tantangan untuk maju dan 

menceritakan kembali isi bacaan yang telah mereka baca. Strategi ini 

terbukti mampu meningkatkan fokus siswa dalam memahami isi bacaan, 

karena siswa tidak hanya membaca secara pasif, tetapi juga dituntut untuk 

mengelola dan menyampaikan kembali informasi yang diperoleh. 

Dengan demikian, kegiatan-kegiatan tersebut menjadi salah satu bentuk 

strategi pelaksanaan yang efektif dalam meningkatkan pemahaman 

membaca siswa.

 “Diterapkan  strategi pelaksanaan program literasi yang efektif 

berupa pemilihan buku sesuai minat siswa, membaca mandiri 10-15 
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menit, dan presentasi isi bacaan di depan kelas untuk mengatasi variasi 

minat siswa serta gangguan teman” (PSI-W03/PGDPL,P12-02).

Selain itu, hasil wawancara juga menunjukkan adanya pendampingan 

khusus yang diberikan kepada siswa yang masih mengalami kesulitan 

dalam memahami bacaan. Guru memberikan perhatian lebih dengan cara 

menjelaskan kembali isi bacaan secara sederhana agar mudah dipahami 

oleh siswa. Pendekatan ini dilakukan secara bertahap dan disesuaikan 

dengan kemampuan siswa, sehingga membantu mereka dalam 

memahami makna bacaan secara lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendampingan khusus menjadi bagian penting dalam pelaksanaan 

program literasi, terutama untuk mengakomodasi perbedaan kemampuan 

membaca siswa yang berbeda-beda

“Memberikan pendampingan khusus langsung bagi siswa yang 

kesulitan memahami bacaan melalui penjelasan sederhana dan 

bimbingan pelafalan” (PSI-W04/PGDPL,P12-02).
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 Strategi ini terbukti berhasil sebagaimana dikonfirmasi siswa RA yang 

rajin membaca selama 15 menit ditambah dengan les tambahan untuk 

mereka yang belum lancar dalam membaca dengan “buku-buku pelajaran" 

RYN/AAA yang antusias memilih buku dengan cerita seru ("Kana-kana", 

"Motako") pada waktu fleksibel, dan LKD yang mendapat banyak buku di 

pojok baca, menunjukkan peningkatan fokus dan pemahaman. Kepala 

Sekolah Ibu H mendukung kebijakan pengawasan rutin pojok baca dan 

pelatihan guru, sehingga strategi pelaksanaan dan pendampingan 

khusus bagi guru-guru dan Ibu PSI sejalan dengan visi sekolah untuk 

membentuk budaya literasi disiplin yang meningkatkan minat serta 

kemampuan baca siswa secara menyeluruh.

Berdasarkan hasil dari wawancara bersama empat siswa, yaitu RA, 

RYN, AAA, dan LKD, pada Kamis, 12 Februari 2026, diperoleh informasi 

bahwa siswa terlibat aktif dalam kegiatan pascamembaca yang menuntut 

kemampuan kognitif tingkat tinggi seperti menyimpulkan, menulis, dan 

mempresentasikan kembali isi bacaan di depan kelas. Guru menjelaskan 
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proses literasi tidak hanya berhenti pada aktivitas membaca, tetapi 

dilanjutkan dengan pengolahan informasi secara lebih mendalam. Siswa 

tidak hanya memahami isi bacaan, tetapi juga mampu mengungkapkan 

kembali informasi tersebut secara lisan dan tertulis. Selain itu, siswa 

menunjukkan antusiasme terhadap kegiatan pasca baca, terutama pada 

aktivitas menulis dan menjelaskan di depan kelas, yang membuat mereka 

lebih tertarik dan terlibat dalam pembelajaran. “Menyatakan bahwa 

mereka maju ke depan kelas untuk menceritakan kembali isi bacaan serta 

menuliskannya, yang menunjukkan keterlibatan dalam aktivitas 

menyimpulkan dan mengekspresikan kembali informasi secara tertulis”.

Temuan yang sama juga menunjukkan bahwa dalam mengatasi 

kesulitan memahami bacaan, siswa cenderung menggunakan strategi 

bertanya secara langsung kepada guru sebagai sumber bantuan utama. 

Interaksi antara siswa dan guru bersifat suportif, di mana guru memberikan 

penjelasan terhadap kalimat atau bagian bacaan yang sulit dipahami secara 

sederhana dan mudah dimengerti. Selain itu, ketertarikan siswa terhadap 

kegiatan membaca juga dipengaruhi oleh kualitas dan isi bacaan yang 

tersedia, sehingga bahan bacaan yang menarik menjadi faktor penting 

dalam mendukung keterlibatan siswa. Guru mengatakan bahwa dalam 

mengatasi kesulitan, siswa cenderung menggunakan strategi bertanya 

secara langsung, baik kepada guru maupun teman sebaya, sebagai upaya 

memahami isi bacaan.
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”Biasanya, setelah membaca 15 menit, guru meminta untuk 

menyimpulkan isi bacaan dan juga menulis. Jika ada kalimat yang sulit, 

saya langsung bertanya kepada gurunya dan menjelaskan kembali”.(RA-

W03-04/P12-02) 

Yang selanjutnya “setelah membaca selama 15 menit, kami harus 

menjelaskan kembali, menulis, dan setelah itu istirahat. Guru sering 

membantu menjelaskan saat RYN menemukan kalimat yang masih sulit 

dipahami”(RYN-W03-04/P12-02).  

Ini sejalan dengan AAA dan juga LKD yang mengatakan”ada kegiatan

menarik setelah membaca selama 15 menit, yaitu menulis dan juga 

menjelaskan di depan. Jika ada beberapa kalimat yang sulit dimengerti, 

maka ia akan bertanya kepada gurunya dan langsung dijelaskan”(AAA-

W03-04/P12-02), (LKD-W03-04/P12-02) 
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sehingga diperoleh hasil bahwa kegiatan awal saat membaca yang 

didampingi langsung oleh guru menjadi sangat penting, karena peran 

seorang guru itu sangat dibutuhkan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu H selaku kepala sekolah SDN 

003 Sungai Pinang Dalam, pada Kamis, 12 Februari 2026. Diperoleh 

informasi bahwa pihak sekolah memberikan dukungan yang cukup kuat 

terhadap pengembangan kompetensi guru. Dukungan tersebut diwujudkan 

melalui berbagai kegiatan seperti bimbingan, pelatihan, sosialisasi, 

workshop, serta kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG). Upaya ini 

menunjukkan bahwa sekolah secara aktif berperan dalam meningkatkan 

kualitas profesional guru agar mampu melaksanakan pembelajaran, 

khususnya program literasi, secara lebih efektif dan terarah. 

“Sekolah untuk meningkatkan kemampuan seorang guru maka 

diberikan bimbingan, pelatihan, sosialisasi, workshop, dan kkg,  yang 

dilakukan untuk meningkatkan kemampuan seorang guru dalam 

membimbing dan meningkatkan kemampuan siswa-siswinya”(H-W03-

04/P12-02)

Selain itu, ketersediaan buku di sekolah telah disesuaikan dengan minat 

dan kebutuhan siswa. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan ketertarikan 

siswa dalam kegiatan membaca. Dalam menilai keberhasilan guru, pihak 

sekolah tidak hanya berfokus pada aspek administratif, tetapi lebih 

menekankan pada hasil nyata di lapangan, yaitu dengan melihat secara 

langsung kemampuan siswa dalam memahami dan membaca. Jika siswa 
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menunjukkan peningkatan kemampuan, maka hal tersebut menjadi 

indikator keberhasilan guru dalam melaksanakan pembelajaran.Cara 

sekolah menilai keberhasilan seorang guru yaitu dengan melihat langsung 

apakah siswa-siswinya sudah mampu atau bahkan masih kurang mampu, 

yang apabila semua sudah mampu membaca dengan lancar berarti gurunya 

sudah menerapkan  literasi dalam kelasnya, baik membaca keras, 

membaca lancar, membaca nyaring, ataupun kebiasaan membaca setiap 

hari”. Sehingga dapat diperoleh hasil bahwa,dukungan profesi dan juga 

evaluasi kinerja untuk guru harus dilaksanakan agar guru dapat 

membimbing siswanya dengan pengetahuan yang sudah didapatkan.

Berdasarkan hasil dari narasumber bahwa sekolah tidak hanya berperan 

sebagai penyedia fasilitas, tetapi juga sebagai penggerak utama dalam 

meningkatkan kualitas guru dan pembelajaran. Dukungan terhadap 

pengembangan guru serta penyediaan bahan bacaan yang sesuai dengan 

minat siswa menjadi faktor penting dalam keberhasilan pelaksanaan 

program literasi di sekolah

3.Sarana dan Lingkungan Literasi

       Berdasarkan hasil wawancara dengan berbagai sumber, sarana dan 

lingkungan literasi penting untuk meningkatkan minat baca siswa, dengan 

mengurangi gangguan-gangguan dari siswa lain dan membangun budaya 

literasi mandiri di sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu PSI selaku guru kelas 

III B SDN 003 Sungai Pinang Dalam, pada Kamis, 12 Februari 2026, 
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diperoleh informasih bahwa ketersediaan buku di pojok baca telah sesuai 

dengan minat siswa, yang ditunjukkan melalui tingginya antusiasme siswa 

dalam memilih dan membaca bahan bacaan yang tersedia. Hal ini 

mengindikasikan bahwa koleksi buku yang ada sudah mampu menarik 

perhatian dan mendukung kegiatan literasi siswa di kelas. 

“Bahan bacaan di pojok baca sudah cukup sesuai, melihat dari 

antusiasme siswa dalam memilih bahan bacaan, walau masih banyak buku 

yang kurang, namun sudah cukup memenuhi kriteria yang sesuai dengan 

anak-anak. Belum cukup sering untuk mengganti buku bacaan di pojok 

baca, karena guru harus menyesuaikan lagi dengan perpustakaan”(PSI-

W05-06/SLL,P12-02).

Namun, di sisi lain, pembaruan buku di pojok baca masih belum 

dilakukan secara rutin. Hal ini disebabkan karena penggantian atau 

penambahan buku harus disesuaikan dengan ketersediaan koleksi di 

perpustakaan sekolah. Akibatnya, variasi buku yang tersedia menjadi 

terbatas dan tidak mengalami pembaruan secara berkala. Sehingga dapat 
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diperoleh hasil bahwa ketersediaan buku di pojok baca dan juga 

perpustakaan menjadi sangat penting mengingat banyak siswa yang minat 

membaca saat berada di sekolah. Guru mengatakan bahwa meskipun buku 

yang tersedia sudah sesuai dengan minat siswa, keterbatasan dalam 

pembaruan koleksi menjadi kendala dalam optimalisasi program literasi. 

Oleh karena itu, diperlukan peningkatan dalam pengelolaan dan 

pembaruan buku agar ketersediaan bahan bacaan tetap bervariasi dan 

mampu menjaga minat baca siswa secara berkelanjutan

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa program 

literasi di SDN 003 Sungai Pinang Dalam telah berjalan dengan baik. 

Bahan bacaan di pojok baca dinilai sudah sesuai dengan kebutuhan siswa, 

terlihat dari antusiasme mereka saat membaca. Namun, jumlah dan variasi 

buku masih terbatas serta belum sering diperbarui karena menyesuaikan 

dengan perpustakaan. Secara umum, pojok baca sudah berjalan cukup baik, 

tetapi masih perlu penambahan dan pembaruan koleksi agar lebih optimal.

Berdasarkan  hasil wawancara peneliti di atas bersama empat siswa RA, 

RYN, AAA, LKD, siswa-siswi SDN 003 Sungai Pinang Dalam pada 12-

02-2026 diperoleh informasi bahwa keberadaan pojok baca dan 

perpustakaan sangat membantu  siswa dalam mengakses bahan bacaan.

“Sudah tidak begitu kesulitan dalam menemukan buku, karena sudah 

ada di pojok baca. Bahwa  buku-buku yang ada di pojok baca juga sudah 

keren” (RA-W05-06/P12-02).
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Ini menyatakan bahwa mereka sudah tidak mengalami kesulitan dalam 

menemukan buku karena buku telah tersedia di pojok baca dan 

perpustakaan. Siswa juga mengungkapkan bahwa buku-buku yang 

tersedia dinilai menarik, memiliki cerita yang bagus, bahkan dianggap 

“keren”, sehingga menumbuhkan ketertarikan mereka untuk membaca. 

Temuan tersebut selaras dengan hasil observasi yang menunjukkan 

bahwa di dalam kelas terdapat pojok baca yang berisi berbagai jenis buku, 

seperti buku cerita anak dan buku bergambar, dengan penataan yang cukup 

rapi dan mudah dijangkau oleh siswa. Keberadaan pojok baca ini 

memungkinkan siswa untuk secara mandiri mengambil dan membaca 
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buku sesuai dengan minatnya. Selain itu, perpustakaan sekolah juga 

dimanfaatkan sebagai sumber bacaan tambahan dalam mendukung 

kegiatan literasi siswa.

Meskipun demikian, siswa juga mengharapkan adanya penambahan 

koleksi buku agar pilihan bacaan menjadi lebih beragam. Hal ini 

menunjukkan bahwa ketersediaan buku tidak hanya berkaitan dengan 

kemudahan akses, tetapi juga mencakup keberagaman koleksi yang dapat 

mempertahankan minat baca siswa secara berkelanjutan. Dengan 

demikian, ketersediaan buku yang didukung oleh fasilitas yang mudah 

diakses serta koleksi yang menarik dapat menunjang pelaksanaan program 

literasi di sekolah

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu H selaku kepala 

sekolah SDN 003 Sungai Pinang Dalam, pada Kamis, 12 Februari 2026. 

Diperoleh informasi bahwa sekolah memiliki komitmen yang kuat dalam 

mendukung program literasi melalui pengalokasian anggaran dan kerja 

sama dengan berbagai pihak. Sekolah mengalokasikan sekitar 20% 

anggaran khusus untuk pengadaan buku, baik untuk perpustakaan maupun 

pojok baca di setiap kelas, yang masing-masing telah memiliki koleksi 

kurang lebih 100 buku. Kebijakan ini menunjukkan bahwa penyediaan 

bahan bacaan menjadi prioritas utama dalam mendukung kegiatan literasi 

siswa. 

“sekolah sudah bekerja sama dengan beberapa pihak, misalnya 

sanggar-sanggar atau yayasan lain yang memberikan penambahan ilmu 
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untuk anak-anak ,contohnya dengan perpustakaan daerah  dan lain-lain. 

Sekolah juga setiap tahun mendatangkan bazar buku, untuk anak-anak. 

Anggaran sekolah juga digunakan sebanyak 20% untuk koleksi buku baik 

di perpustakaan maupun di pojok baca” (H-W05-06/ SLL,P12-02). 

Selain itu, dalam upaya memperkaya dan memperbarui koleksi bahan 

bacaan, sekolah juga menjalin kerja sama dengan berbagai pihak eksternal, 

seperti perpustakaan daerah, sanggar, dan yayasan pendidikan, serta 

menyelenggarakan kegiatan bazar buku setiap tahunnya. Kerja sama ini 

bersifat saling menguntungkan (simbiosis mutualisme), di mana sekolah 

memperoleh tambahan dan variasi buku, sementara pihak mitra turut 

berkontribusi dalam pengembangan literasi siswa. Buku-buku yang 

disediakan juga disesuaikan dengan jenjang siswa, khususnya untuk kelas 

rendah yang lebih difokuskan pada buku cerita dan buku bergambar. 

Hal ini menunjukkan bahwa alokasi anggaran yang jelas serta kerja 

sama yang terjalin dengan berbagai pihak menjadi faktor utama dalam 

mendukung ketersediaan dan keberagaman bahan bacaan di sekolah, 
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sehingga pelaksanaan program literasi dapat berjalan secara lebih optimal 

dan berkelanjutan.

Berdasarkan hasil dari narasumber, dapat disimpulkan bahwa 

ketersediaan buku di SDN 003 Sungai Pinang Dalam sudah cukup 

memadai dan mudah diakses oleh siswa, serta sesuai dengan minat mereka. 

Hal ini didukung oleh kesesuaian informasi antara siswa, guru, dan kepala 

sekolah. Ketersediaan buku tersebut juga memberikan dampak positif 

terhadap minat baca siswa yang ditunjukkan melalui antusiasme dalam 

kegiatan membaca. Namun demikian, masih terdapat kendala dalam hal 

variasi dan pembaruan koleksi buku yang belum dilakukan secara rutin, 

sehingga perlu adanya peningkatan agar program literasi dapat berjalan 

lebih optimal.

4. Kelancaran Membaca Teks

     Berdasarkan hasil wawancara dengan berbagai sumber, dapat diketahui 

bahwa kelancaran membaca teks tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan teknis membaca saja, tetapi juga dipengaruhi oleh frekuensi 

latihan, dukungan lingkungan, serta minat siswa terhadap kegiatan 

membaca.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu PSI selaku guru kelas 

III B SDN 003 Sungai Pinang Dalam, pada Kamis, 12 Februari 2026. 

Diperoleh informasi bahwa memberikan perhatian khusus kepada siswa 

yang mengalami kesulitan dalam membaca sangat diperlukan. Karena 

guru mengatakan bahwa masih terdapat empat orang siswa yang masih 
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belum lancar membaca, guru perlu melakukan upaya pendampingan 

melalui kegiatan les membaca selama kurang lebih enam bulan. Dapat kita 

lihat dari hasil upaya tersebut menunjukkan adanya perkembangan, di 

mana dua siswa telah mengalami peningkatan kemampuan membaca 

meskipun masih memerlukan bimbingan lanjutan. 

 “Masih ada siswa-siswi yang masih sulit memahami bacaan, guru perlu 

memberikan perhatian khusus, secara sederhana, pada siswa-siswi tentang 

makna dari bacaan tersebut. Caranya untuk melatih siswa-siswi yaitu 

dengan cara membimbing atau memperhatikan secara langsung cara 

membaca yang baik agar mereka lebih paham apa yang mereka baca” 

(PSI-W07-08/P12-02). 

Guru mengatakan bahwa pemberian perhatian khusus serta bimbingan 

langsung dari guru menjadi faktor penting dalam membantu meningkatkan 

kemampuan membaca siswa yang masih mengalami kesulitan. Pendekatan 

ini menunjukkan adanya peran aktif guru dalam memastikan seluruh siswa 
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dapat berkembang sesuai dengan kemampuan masing-masing dalam 

kegiatan literasi.

Berdasarkan hasil wawancara bersama empat siswa, diperoleh 

informasi bahwa kemampuan membaca siswa kelas III SDN 003 Sungai 

Pinang Dalam menunjukkan variasi yang cukup beragam. Sebagian 

siswa seperti RA, RYN, dan AAA mengungkapkan bahwa mereka sudah 

mampu membaca, namun belum sepenuhnya lancar, terutama ketika 

menghadapi kata-kata yang panjang serta masih membaca dengan tempo 

yang relatif lambat. Selain itu, siswa juga cenderung belum percaya diri 

untuk membaca di depan teman-teman, meskipun tetap mengikuti 

kegiatan membaca saat pembelajaran berlangsung maupun saat les 

membaca. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa 

sebenarnya sudah berkembang, tetapi belum mencapai tingkat optimal.

Di sisi lain, terdapat siswa yang menunjukkan kemampuan membaca 

yang lebih baik, seperti LKD, yang memiliki minat baca tinggi dan lebih 

aktif dalam kegiatan membaca. Siswa tersebut terlihat lebih percaya diri 

untuk membaca di depan teman-teman maupun guru, yang didorong oleh 

ketertarikan terhadap buku-buku yang dibaca. Temuan ini menunjukkan 

bahwa minat baca memiliki peran penting dalam meningkatkan 

keberanian serta kelancaran membaca siswa.

Secara keseluruhan, hasil temuan ini menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca siswa berada pada tingkat menengah, di mana 

siswa telah memiliki dasar membaca, namun masih mengalami kendala 
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dalam kelancaran, terutama pada aspek kecepatan membaca dan 

penguasaan kata. Rendahnya kepercayaan diri dalam membaca di depan 

umum juga menjadi salah satu faktor yang memengaruhi kemampuan 

membaca siswa. Siswa cenderung lebih nyaman membaca di hadapan 

guru dibandingkan di depan teman-teman, yang menunjukkan bahwa 

faktor psikologis turut berperan dalam proses membaca.

Berdasarkan hasil dari narasumber, dapat dipahami bahwa 

kemampuan membaca siswa tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan 

teknis membaca, tetapi juga oleh faktor minat dan kepercayaan diri. 

Siswa yang memiliki minat baca tinggi cenderung lebih aktif, berani, dan 

lancar dalam membaca. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang tidak 

hanya berfokus pada peningkatan kemampuan membaca, tetapi juga pada 

penguatan rasa percaya diri serta penyediaan bahan bacaan yang menarik 

agar kemampuan membaca siswa dapat berkembang secara lebih optimal 

dan berkelanjutan.

Berdaasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu H selaku kepala 

sekolah SDN 003 Sungai Pinang Dalam, pada Kamis, 12 Februari 2026. 

Diperoleh informasi bahwa sekolah telah memiliki sistem yang terstruktur 

dalam mendukung program literasi, yang mencakup aspek penyediaan 

bahan bacaan sekaligus pemantauan perkembangan membaca siswa. Dari 

sisi ketersediaan, sekolah menetapkan target koleksi sebanyak 100 buku di 

setiap kelas yang disesuaikan dengan jenjang dan karakteristik siswa. 

Selain itu, keberadaan perpustakaan dengan koleksi yang lebih bervariasi 
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turut memperkuat ketersediaan sumber bacaan di lingkungan sekolah. Hal 

ini menunjukkan bahwa sekolah tidak hanya berfokus pada kuantitas, 

tetapi juga memperhatikan kualitas dan kesesuaian bahan bacaan dengan 

kebutuhan siswa. Data setiap siswa biasanya ada dua, yaitu di kelas dan di 

perpustakaan, yang secara tidak langsung membantu kami  untuk mendata 

anak-anak tersebut, misalnya, kunjungan ke perpustakaan yang makin 

rame dan sebagainya.

 “Di kelas yang menilai langsung adalah guru kelasnya, baik minat, 

kemampuan anak dalam membaca dan lain sebagainya. Yang sekolah 

lakukan untuk mereka yang belum mampu yaitu dengan memberikan 

bimbingan khusus melalui guru kelasnya masing-masing, mulai dari 

membaca, menulis, berhitung, dan juga semangat dan dukungan orang tua  

sangat diperlukan” (H-W07-08/KM,P12-02). 

Selanjutnya, dalam memastikan pemanfaatan bahan bacaan tersebut, 

sekolah menerapkan mekanisme pemantauan melalui sistem pencatatan 

ganda, yaitu data yang berasal dari kelas dan perpustakaan. Data ini 

digunakan untuk melihat perkembangan aktivitas literasi siswa, seperti 
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intensitas kunjungan ke perpustakaan serta keterlibatan siswa dalam 

kegiatan membaca di kelas. Dalam hal ini, guru kelas memegang peran 

penting sebagai penilai utama yang secara langsung mengamati minat 

dan kemampuan membaca siswa dalam proses pembelajaran sehari-hari.

Berdasarkan hasil dari narasumber, dapat disimpulkan bahwa 

kelancaran membaca siswa bukan hanya soal teknik baca, tetapi 

dipengaruhi oleh latihan yang sering, dukungan lingkungan, dan minat 

anak. dapat disimpulkan bahwa terdapat kesesuaian informasi antara siswa, 

guru, dan kepala sekolah terkait kondisi kemampuan membaca siswa yang 

masih berada pada tingkat menengah dan belum optimal. Faktor minat 

baca dan kepercayaan diri menjadi aspek penting yang memengaruhi 

kemampuan membaca siswa. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih 

terarah dalam meningkatkan kelancaran membaca sekaligus membangun 

kepercayaan diri siswa agar kemampuan membaca dapat berkembang 

secara maksimal. 

5. Kemampuan memahami isi bacaan

Berdasarkan  hasil wawancara dengan berbagai sumber, tingkat 

keberhasilan  siswa menangkap makna, ide utama, detail, serta hubungan 

antara unsur dalam teks bacaan.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu PSI selaku guru 

kelas III B SDN 003 Sungai Pinang Dalam, pada Kamis, 12 Februari 

2026. Diperoleh informasi bahwa dalam pelaksanaan kegiatan literasi, 

guru mulai menerapkan strategi dengan meminta siswa untuk maju ke 
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depan kelas  dan maju menjelaskan kembali isi bacaan secara bergiliran. 

Guru menjelaskan kegiatan ini menunjukkan bahwa proses membaca 

selalu diikuti dengan presentasi hasil bacaan, sehingga siswa tidak hanya 

membaca secara pasif, tetapi juga dituntut untuk memahami, mengolah, 

dan mengomunikasikan kembali informasi yang diperoleh. Strategi ini 

secara langsung mendorong peningkatan pemahaman membaca serta 

melatih kemampuan guru untuk mengetahuinya dengan meminta siswa 

berpartisipasi untuk maju menjelaskan hasil bacaannya kepada teman- 

teman.

“Cara untuk mengetahui siswa memahami atau tidak dengan cara 

meminta mereka  untuk maju satu per satu ke depan dan menyampaikan 

atau bahkan menjelaskan kembali apa saja yang mereka dapat dari buku 

yang mereka baca. Untuk mengaitkan isi bacaan dalam kehidupan sehari-

hari bisa dilihat lagi dari  buku yang mereka baca”(IPS-W09-10/P12-02)

Guru menyampaikan bahwa, terdapat emosi yang diberikan siswa saat 

ia membaca, karena kemarin ada satu siswa yang membaca cerita pendek 
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tentang orang tua dan anak tersebut sampai terharu dan mengeluarkan air 

mata, mungkin karena cerita tersebut menyangkut kehidupannya. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa  pendekatan yang dilakukan dapat 

membangun pemahaman bacaan yang relevan bagi siswa, dengan 

meningkatkan empati dan literasi mandiri serta menerapkan rutinitas 

membaca bagi siswa.

Berdasarkan penjelasan di atas bersama Ibu PSI, dapat disimpulkan 

bahwa pemahaman membaca siswa dievaluasi dengan meminta mereka 

maju satu per satu untuk menceritakan kembali isi bacaan yang telah 

dibaca. Melalui cara ini, guru dapat menilai sejauh mana siswa 

menangani informasi dan memahami makna teks. Selain itu, keterkaitan 

bacaan dengan kehidupan sehari-hari terlihat dari respons emosional 

siswa terhadap cerita  yang dibaca, yang menunjukkan bahwa isi teks 

mampu menyentuh pengalaman pribadi dan membuat siswa memaknai 

bacaan secara lebih mendalam.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan empat siswa RA, RYN, 

AAA, LKD selaku siswi kelas III SDN 003 Sungai Pinang Dalam, pada 

Kamis, 12 Februari 2026. Diperoleh informasi bahwa telah memiliki 

strategi dalam memahami bacaan, meskipun masih dalam tahap 

perkembangan. Hal ini terlihat dari berbagai upaya yang dilakukan sekolah 

melalui guru, seperti pemberian motivasi, pelibatan siswa dalam diskusi, 

penyediaan bahan bacaan yang menarik, serta penggunaan media 

audiovisual dalam pembelajaran. Kegiatan literasi juga dilaksanakan 
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secara bervariasi, seperti membaca nyaring, membaca sambung, dan 

membaca buku cerita, yang secara tidak langsung melatih kemampuan 

pemahaman siswa.

”Belum terlalu bisa. Bertanya kepada guru jika menemui kata yang 

sulit”. (RA-W09-10/P12-02) 

Dalam hal ini, siswa menunjukkan adanya strategi pemahaman yang 

bersifat bertahap, yaitu membaca terlebih dahulu, kemudian bertanya 

ketika mengalami kesulitan. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa telah 

memiliki kesadaran terhadap keterbatasan pemahaman yang dimiliki. 

Namun, strategi yang digunakan masih cenderung sederhana dan belum 

sepenuhnya mandiri, karena sebagian besar siswa masih mengandalkan 

guru sebagai sumber utama dalam membantu memahami isi bacaan. Hal 

ini terutama terlihat ketika siswa menghadapi kesulitan pada struktur 

kalimat atau kata-kata yang lebih kompleks. Di sisi lain, kemampuan 

kolaborasi antara siswa mulai tampak, di mana beberapa siswa 

berinisiatif untuk berdiskusi atau bertanya kepada teman. Akan tetapi, 
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kecenderungan untuk langsung mencari bantuan dari guru masih lebih 

dominan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun siswa telah mulai 

mengembangkan strategi pemahaman, kemandirian dalam memahami 

bacaan masih perlu ditingkatkan.

Selain itu, sekolah juga melakukan pemantauan terhadap 

perkembangan kemampuan membaca siswa melalui pengamatan 

langsung terhadap keterlibatan siswa dalam diskusi, respons terhadap 

pertanyaan, serta partisipasi dalam kegiatan literasi. Meskipun demikian, 

pemantauan ini masih bersifat observasional dan bergantung pada 

penilaian subjektif guru, sehingga belum sepenuhnya terstruktur.

Temuan ini juga menunjukkan bahwa dukungan dari lingkungan luar 

sekolah, khususnya orang tua, turut berperan dalam memperkuat strategi 

pemahaman siswa. Keterlibatan orang tua dalam mendukung kegiatan 

membaca di rumah membantu siswa dalam mengatasi kesulitan yang 

dihadapi di sekolah.

Berdasarkan Hasil wawancara peneliti dengan Ibu H selaku kepala 

sekolah SDN 003 Sungai Pinang Dalam, pada Kamis, 12 Februari 2026, 

diperoleh informasi bahwa sekolah telah menerapakan berbagai upaya 

untuk meningkatkan semangat belajar siswa, seperti pemberian motivasi, 

pelibatan siswa dalam diskusi penyediaan buku yang menarik,serta 

memanfaatkan media audeovisual. Selain itu, guru juga melakukan 

evaluasi melalui pemberian pertanyaan dan apresiasi berupa hadiah 

sebagai bentuk penghargaan terhadap keterlibatan dan kemampuan siswa. 
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Kelengkapan fasilitas sekolah, baik di kelas maupun perpustakaan, turut 

menjadi faktor pendukung dalam menarik minat siswa untuk aktif dalam 

kegiatan literasi.

“literasi yang diberikan di dalam kelas oleh guru itu langsung kepada 

siswanya, baik membaca buku pelajaran, cerita, membaca sambung, 

membaca keras, dan lain sebagainya”.(H-W09-10/P12-02)

 Setiap jam istirahat,  guru juga membebaskan siswa untuk membaca 

buku yang mereka sukai. Dengan adanya literasi  ini, siswa akan lebih 

berkembang, lebih terbuka dalam masalah ilmu pengetahuan  dan mampu 

memahami isi dari bacaan. Lebih lanjut, temuan penelitian menunjukkan 

bahwa sekolah memiliki mekanisme pemantauan perkembangan 

membaca siswa melalui pencatatan ganda, yaitu aspek akademik dan 

non-akademik. Pemantauan ini dilakukan melalui pengamatan langsung 

oleh guru terhadap aktivitas dan kemampuan membaca siswa, serta 

didukung oleh indikator seperti keterlibatan siswa dalam diskusi, respons 

terhadap pertanyaan, dan partisipasi dalam kegiatan literasi. Namun 
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demikian, sistem ini masih bersifat observasional dan sangat bergantung 

pada penilaian subjektif guru kelas.

Selain itu, hasil wawancara juga menunjukkan bahwa peran orang tua 

memiliki kontribusi penting dalam mendukung keberhasilan program 

literasi. Keterlibatan orang tua, seperti membantu penyediaan pojok baca 

di kelas maupun memberikan dukungan belajar di rumah, menunjukkan 

adanya sinergi antara sekolah dan lingkungan keluarga. Hal ini menjadi 

faktor penting, terutama bagi siswa yang masih mengalami kesulitan 

membaca, karena dukungan yang berkelanjutan dari rumah dapat 

membantu mempercepat perkembangan kemampuan literasi mereka.

Berdasarkan hasil dari narasumber, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat kesesuaian informasi antara guru, siswa, dan kepala sekolah 

terkait perkembangan pemahaman membaca siswa. Siswa telah 

menunjukkan kemampuan dalam menangkap makna, ide utama, serta 

mengaitkan isi bacaan dengan pengalaman pribadi, namun masih 

menghadapi kendala dalam memahami struktur bacaan secara mendalam 

dan dalam mengembangkan strategi pemahaman secara mandiri. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya yang lebih terarah untuk meningkatkan 

kemandirian belajar serta memperkuat strategi pemahaman agar 

kemampuan membaca siswa dapat berkembang secara lebih optimal.

6. Partisipasi aktif siswa dalam kegiatan membaca

Berdasarkan hasil wawancara dengan berbagai sumber, partisipasi 

aktif siswa dalam kegiatan membaca menjadi salah satu faktor yang dapat 
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memengaruhi kelancaran, pemahaman isi bacaan, serta minat literasi 

secara keseluruhan di SDN 003 Sungai Pinag Dalam.

 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu PSI selaku guru 

kelas III B SDN 003 Sungai Pinang Dalam, pada Kamis, 12 Februari 2026. 

Diketahui secara umum bahwa partisipasi aktif dari siswa dapat dilihat dari 

keaktifan mereka saat maju ke depan untuk menceritakan kembali isi 

bukunya.

 “Respons dari siswa-siswinya sangat antusias. Ada beberapa siswa 

yang membeli buku saat bazar buku datang, untuk mereka baca sendiri di 

rumah” (PSI-W11-12/P12-02). 

Guru mengatakan bahwa antusiasme ini terlihat saat siswa rajin tampil 

menceritakan ulang isi bacaan mereka, bahkan dengan membeli buku  

untuk dibaca di rumah menjadi bukti partisipasi yang tidak hanya berjalan 

di sekolah.Berdasarkan penjelasan tersebut, perlu kita ketahui, bahwa 

siswa menunjukkan respons yang sangat antusias terhadap kegiatan literasi 

di kelas. Antusiasme tersebut tidak hanya terlihat saat pembelajaran 

berlangsung, tetapi juga dari inisiatif beberapa siswa yang membeli buku 
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ketika bazar buku diadakan untuk dibaca secara mandiri di rumah, 

sehingga menunjukkan adanya minat baca yang mulai tumbuh di luar 

lingkungan sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan empat siswa, yaitu RA, 

RYN, AAA, dan LKD siswa kelas III SDN 003 Sungai Pinang Dalam 

pada tanggal 12 Februari 2026, diperoleh temuan bahwa siswa 

menunjukkan respon emosional yang positif terhadap kegiatan membaca 

bersama di kelas. Seluruh siswa mengungkapkan perasaan senang dan 

bahagia saat mengikuti kegiatan membaca, terutama karena dilakukan 

secara bersama-sama dengan teman. Hal ini menunjukkan bahwa 

keberadaan teman menjadi faktor pendorong utama dalam menciptakan 

suasana membaca yang menyenangkan dan tidak membosankan.

Selain itu, perasaan senang yang dirasakan siswa juga dipengaruhi 

oleh daya tarik bahan bacaan yang tersedia. Siswa menyatakan bahwa 

buku yang menarik membuat mereka lebih menikmati kegiatan membaca. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa aspek isi dan tampilan buku memiliki 

peran penting dalam membangun respon emosional positif siswa 

terhadap kegiatan literasi. Di sisi lain, siswa juga menunjukkan adanya 

keinginan untuk terlibat secara aktif dalam pengembangan bahan bacaan, 

yang ditunjukkan melalui pemberian rekomendasi buku. Beberapa siswa 

merekomendasikan buku bertema hewan, buku bergambar seperti 

diagram ruang, serta cerita dongeng dan cerita rakyat seperti Putri Salju 

dan Malin Kundang. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya 
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menjadi pembaca pasif, tetapi juga memiliki inisiatif untuk 

menyampaikan preferensi bacaan yang mereka anggap menarik.

Temuan ini mengindikasikan bahwa kegiatan membaca tidak hanya 

memberikan dampak kognitif, tetapi juga berdampak secara emosional, 

di mana siswa merasakan kebahagiaan, ketertarikan, serta keterlibatan 

dalam aktivitas membaca. Adanya keinginan untuk memberikan 

rekomendasi buku juga menunjukkan bahwa siswa memiliki kesadaran 

terhadap kebutuhan variasi bahan bacaan, sehingga mereka 

mengharapkan adanya penambahan jenis buku yang lebih beragam

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu H selaku kepala 

sekolah SDN 003 Sungai Pinang Dalam, pada Kamis, 12 Februari 2026. 

Diperoleh informasi bahwa untuk meningkatkan semangat belajar, upaya  

yang guru lakukan yaitu, anak diberi semangat, anak selalu dibawa 

berdiskusi dalam beberapa topik, buku-buku harus lebih menarik, TV 

( audioVisual ) diberikan tontonan yang menarik, dan berdiskusi bersama. 

Guru juga mengevaluasi anak tersebut dengan cara memberikan beberapa 

pertanyaan dan juga memberikan hadiah khusus sebagai apresiasi bagi 

yang bisa menjawab.

 “Fasilitas yang lengkap dapat menarik minat siswa untuk lebih sering 

melakukan aktivitas di dalam, baik di kelas maupun di perpustakaan”(H-

W11-12/P12-02).
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Guru mengatakan bahwa, Orang tua juga langsung turun tangan untuk 

mendukung kegiatan literasi ini, dengan turun langsung untuk 

membuatkan pojok bacanya di kelas.

Berdasarkan penjelasan di atas bersama Ibu H selaku Kepala, secara 

umum dapat disimpulkan bahwa peningkatan semangat belajar siswa 

dilakukan melalui pemberian motivasi, pelibatan siswa dalam diskusi, 

penyediaan buku yang menarik, serta pemanfaatan media audiovisual 

yang edukatif. Guru juga melakukan evaluasi dengan mengajukan 

pertanyaan dan memberikan apresiasi berupa hadiah bagi siswa yang 

mampu menjawab sebagai bentuk penghargaan. Selain itu, kelengkapan 

fasilitas sekolah dinilai berperan penting dalam menarik minat siswa 

untuk lebih aktif belajar di kelas maupun memanfaatkan perpustakaan, 

dan orang tua juga ikut serta di dalamnya.

Berdasarkan hasil dari narasumber, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

kesesuaian informasi antara guru, siswa, dan kepala sekolah terkait 

pentingnya partisipasi aktif dalam kegiatan literasi. Partisipasi tersebut 

tidak hanya terlihat dari keaktifan siswa dalam kegiatan membaca di kelas, 
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tetapi juga dari respon emosional yang positif, inisiatif dalam memilih dan 

merekomendasikan bahan bacaan, serta keterlibatan dalam kegiatan 

literasi di luar sekolah. Oleh karena itu, partisipasi aktif siswa menjadi 

faktor kunci dalam meningkatkan kemampuan membaca dan minat literasi, 

yang perlu terus didukung melalui strategi pembelajaran yang menarik, 

fasilitas yang memadai, serta kolaborasi antara sekolah dan orang tua.

C. Pembahasan

Berdasarkan  hasil penelitian yang dilakukan di SDN 003 Sungai 

Pinang Dalam, khususnya kelas III B, program literasi ini sangat 

dibutuhkan sekali dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa, yang 

dapat dilihat dari beberapa aspek.

1. Pelaksanaan Kegiatan Literasi

 Program literasi sendirii adalah upaya untuk meningkatkan 

kemampuan membaca. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  program 

literasi membaca 15 menit telah terlaksana secara rutin setiap hari sebelum 

pembelajaran dimulai. Pelaksanaan program ini dimulai dengan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih buku bacaan sesuai 

dengan minat mereka, kemudian membaca selama 10-15 menit, dan 

diakhiri dengan adanya fasilitas pojok baca di kelas dan perpustakaan 

sekolah. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Haddar dkk, 

(2023) bahwa literasi mencakup kecakapan individu dalam memahami 

informasi, mengolahnya, serta memanfaatkannya secara tepat dalam 

berbagai situasi kehidupan. Melalui pembiasaan membaca 15 menit secara 
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rutin, siswa dilatih untuk mampu mengakses informasi, memahami isi 

bacaan, serta menggunakan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-

hari secara tepat. Selanjutnya, temuan ini juga sejalan dengan konsep 

Program Literasi yang dikemukakan oleh Bungsu & Dafit (2021) bahwa 

pemerintahan melalui Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang dicanangkan 

tahun (2016) menegaskan bahwa literasi tidak hanya dipahami sebagai 

kemampuan membaca dan menulis, tetapi sebagai kemampuan mengakses, 

memahami,dan menggunakan informasi secara bermakna dalam berbagai 

konteks kehidupan sehari-hari. 

Pelaksanaan GLS menekankan tiga tahap utama, yaitu tahap 

pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran. Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat diketahui bahwa SDN 003 Sungai Pinang Dalam saat ini 

masih berada  pada tahap pembiasaan yang berfokus pada penciptaan 

rutinitas membaca melalui kegiatan membaca 15 menit sebelum 

pembelajaran dimulai. Seperti yang dikemukakan oleh Program et ai. 

(2021), kegiatan pembiasaan membaca secara rutin sebelum pembelajaran 

merupakan inti dari program literasi sekolah. Pembiasaan ini bertujuan 

untuk menumbuhkan minat baca dan meningkatkan kelancaran membaca 

siswa. Hal ini terbukti di SDN 003 Sungai Pinang Dalam, di mana siswa 

secara rutin melaksanakan kegiatan membaca 15 menit sebelum 

pembelajaran dimulai, yang kemudian berdampak pada peningkatan 

kemampuan berbahasa dan berkomunikasi siswa. Temuan penelitian ini 

mendukung hasil penelitian Fitria (2019) yang menunjukkan bahwa 
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kegiatan literasi seperti silent reading, guided reading, dan pembiasaan 

membaca setiap hari sebelum pembelajaran secara signifikan 

memengaruhi kemajuan kemampuan membaca siswa. Meskipun SDN 003 

Sungai Pinang Dalam belum menerapkan teknik silent reading dan guided 

reading secara formal, pembiasaan membaca sebelum pembelajaran telah 

memberikan dampak positif bagi siswa. Selain itu, penelitian Aulia et al. 

(2025) di SDN 5 Menteng Palangka Raya menunjukkan bahwa 

implementasi GLS masih berada pada tahap pembiasaan. Temuan ini 

sejalan dengan kondisi di SDN 003 Sungai Pinang Dalam yang juga masih 

berfokus pada tahap pembiasaan. Kedua sekolah menunjukkan kesamaan 

dalam pelaksanaan program literasi yang baru berada pada tahap awal, 

yaitu pembiasaan membaca selama 15 menit.

2. Peran Guru Dalam Program Literasi

Guru kelas III B SDN 003 Sungai Pinang Dalam, menerapkan 

berbagai strategi dalam membimbing kegiatan membaca siswa. Strategi-

strategi tersebut meliputi pemberian kebebasan kepada siswa untuk 

memilih buku bacaan sesuai minat, penyediaan waktu membaca 10-15 

menit, permintaan untuk mempresentasikan hasil bacaan di depan kelas, 

pemberian tugas bercerita dan menulis agar siswa lebih fokus, serta 

penjelasan ulang bagi siswa yang mengalami kesulitan memahami isi 

bacaan. Strategi-strategi ini sejalan dengan teori yang dikemukakan 

Kadir (2025) mengenai faktor keberhasilan program literasi sekolah. 

Menurut Kadir, guru merupakan pelaksana utama program literasi di 
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kelas, dan keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru 

dalam membimbing kegiatan membaca serta menyediakan bahan bacaan 

yang sesuai. Keberhasilan program literasi tidak hanya bergantung pada 

kebijakan sekolah, tetapi juga pada kompetensi dan kreativitas guru 

dalam merancang kegiatan pembelajaran yang menarik dan efektif bagi 

siswa.

Guru juga menghadapi kendala berupa perbedaan minat siswa yang 

bervariasi dan gangguan dari teman yang suka mengganggu. Untuk 

mengatasi hal tersebut, guru memberikan tantangan dengan maju 

menceritakan atau menyimpulkan isi bacaan agar siswa lebih 

fokus.Temuan penelitian ini diperkuat oleh hasil penelitian Kadir (2025) 

yang menunjukkan bahwa penerapan program literasi memberikan 

pengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan membaca 

permulaan siswa. Kadir menemukan bahwa strategi guru dalam 

membimbing kegiatan membaca merupakan faktor kunci keberhasilan 

program literasi. Kedua penelitian menunjukkan kesamaan bahwa guru 

perlu menerapkan berbagai strategi yang disesuaikan dengan kebutuhan 

dan karakteristik siswa. SDN 003 Sungai Pinang Dalam telah 

menerapkan strategi-strategi yang sesuai dengan teori, namun dapat terus 

mengembangkan metode-metode baru untuk mengakomodasi 

keberagaman minat dan kemampuan siswa.

3. Sarana dan Lingkungan Literasi
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SDN 003 Sungai Pinang Dalam telah menyediakan fasilitas 

pendukung program literasi berupa pojok baca di setiap kelas dan 

perpustakaan sekolah. Koleksi buku di pojok baca meliputi berbagai jenis 

buku cerita, dongeng, dan buku pengetahuan yang disesuaikan dengan 

tingkat perkembangan siswa. Sekolah mengalokasikan sekitar 20% 

anggaran untuk pengadaan buku, baik di perpustakaan maupun di pojok 

baca. Ketersediaan dan keberagaman bacaan ini sejalan dengan teori 

Kadir (2025) bahwa keberhasilan program literasi didukung oleh 

ketersediaan bahan bacaan yang menarik, sesuai usia, dan bervariasi. 

Bahan bacaan yang memadai mendorong siswa untuk lebih aktif dan 

antusias dalam membaca karena siswa memiliki pilihan yang sesuai 

dengan minat dan tingkat kemampuan mereka.

Keberadaan pojok baca dan perpustakaan juga sejalan dengan teori 

lingkungan fisik dan sosial sekolah yang dikemukakan Muzakki (2021). 

Menurut Muzakki, pojok baca, perpustakaan, dan budaya membaca 

menjadi faktor penting dalam keberhasilan literasi. Koleksi buku yang 

disesuaikan dengan jenjang siswa, meliputi buku cerita dan buku 

bergambar untuk kelas rendah, sesuai dengan pendapat Haddar dkk. 

(2023) bahwa literasi pada tahap dasar bertumpu pada keterampilan baca-

tulis yang menjadi landasan bagi penguasaan kemampuan literasi lainnya. 

Buku-buku cerita dan bergambar sangat sesuai untuk siswa kelas III yang 

masih dalam tahap perkembangan literasi dasar karena dapat membantu 
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mereka mengembangkan kosakata, memahami struktur cerita, dan 

membangun kebiasaan membaca yang positif.

Temuan penelitian Bungsu dan Dafit (2021) memberikan perspektif 

tambahan mengenai ketersediaan bacaan dalam program literasi. Bungsu 

dan Dafit menemukan bahwa program literasi mampu meningkatkan 

minat baca siswa, namun kualitas program masih terhambat oleh 

keterbatasan koleksi buku. Berbeda dengan temuan mereka yang 

menunjukkan kurangnya keterlibatan orang tua dalam mendukung 

kegiatan literasi di rumah, SDN 003 Sungai Pinang Dalam menunjukkan 

bahwa orang tua telah turun langsung membantu pembuatan pojok baca 

di kelas. Hal ini menunjukan bahwa meskipun kedua sekolah 

menghadapi tantangan yang sama berupa keterbatasan koleksi buku, 

SDN 003 Sungai Pinang Dalam memiliki keunggulan dalam hal 

dukungan dan keterlibatan orang tua. Keterlibatan orang tua ini dapat 

menjadi faktor pendorong keberhasilan program literasi di sekolah 

tersebut.

Penelitian Rahayu et al. (2025) juga menunjukkan hasil yang searah 

dengan temuan di SDN 003 Sungai Pinang Dalam. Rahayu et al. 

menemukan bahwa kegiatan program literasi yang mencakup 

pembiasaan membaca sebelum pelajaran dimulai, penyediaan sudut baca 

di kelas dan perpustakaan, serta kegiatan menulis ringkasan bacaan 

terbukti berkontribusi positif terhadap kemampuan siswa dalam 

membaca. Kedua penelitian menunjukkan bahwa penyediaan sudut baca 
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dan perpustakaan menjadi faktor pendukung keberhasilan program 

literasi. SDN 003 Sungai Pinang Dalam telah memenuhi standar ini 

dengan menyediakan pojok baca di setiap kelas, meskipun jumlah koleksi 

buku masih perlu ditingkatkan untuk memenuhi standar minimal 100 

buku per kelas.

Meskipun demikian, berdasarkan kajian dokumentasi, jumlah koleksi 

buku di pojok baca masih kurang dari standar minimal 100 buku per kelas. 

Hal ini menjadi tantangan yang perlu diatasi agar program literasi dapat 

berjalan secara optimal di masa mendatang. SDN 003 Sungai Pinang 

Dalam dapat meningkatkan kerja sama dengan orang tua, komunitas, atau 

lembaga donor untuk menambah koleksi buku di pojok baca. Selain itu, 

sekolah juga dapat memanfaatkan program-program dari pemerintah atau 

organisasi yang bergerak di bidang literasi untuk mendapatkan bantuan 

pengadaan buku.

4. Kelancaran Membaca Teks

Kemampuan membaca siswa kelas III SDN 003 Sungai Pinang Dalam 

masih beragam. Beberapa siswa sudah cukup lancar dalam membaca dan 

berani tampil di depan kelas, namun terdapat juga siswa yang belum 

terlalu lancar dalam membaca kata-kata panjang dan belum percaya diri 

untuk membaca di depan teman-teman. Keberagaman kemampuan 

membaca ini sejalan dengan teori Bungsu dan Dafit (2021) bahwa 

membaca tidak hanya mencakup kemampuan melafalkan kata atau 

mengenali huruf, tetapi meliputi proses memahami, menafsirkan, 
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mengevaluasi, dan merefleksikan informasi dari teks. Kemampuan 

membaca yang berbeda-beda ini wajar dan memerlukan penanganan 

yang tepat karena setiap siswa memiliki tingkat perkembangan yang 

berbeda dalam menguasai keterampilan membaca.

Guru memberikan perhatian khusus kepada siswa yang masih 

mengalami kesulitan melalui pembimbingan langsung, pendampingan 

dalam pelafalan, intonasi, dan pemahaman isi bacaan. Penanganan ini 

sejalan dengan teori faktor internal kemampuan membaca yang 

dikemukakan Idris (2015) dalam Anas (2022), yaitu bahwa kesiapan dan 

keterampilan dasar merupakan faktor penting yang mempengaruhi 

kemampuan membaca. Sekolah juga memantau perkembangan literasi 

siswa melalui data di kelas dan perpustakaan, serta memberikan 

bimbingan khusus bagi siswa yang membutuhkan dengan melibatkan 

orang tua. Hal ini menunjukkan komitmen sekolah dalam memastikan 

setiap siswa mendapatkan dukungan yang diperlukan untuk 

meningkatkan kemampuan membaca mereka.

Temuan Saputri dan Sukartiningsih memberikan perspektif tambahan 

mengenai kemampuan membaca siswa. Saputri dan Sukartiningsih 

menemukan bahwa tantangan pemahaman masih terlihat terutama pada 

siswa yang belum mampu membaca dengan lancar atau memahami isi 

teks secara mendalam. Kedua penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

siswa yang masih mengalami kesulitan dalam memahami bacaan yang 

panjang atau kata-kata yang sulit. Namun, berbeda dengan temuan 
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mereka yang menunjukkan perlunya strategi khusus untuk mengatasi 

masalah ini, SDN 003 Sungai Pinang Dalam telah mengatasi hal ini 

dengan meminta siswa menceritakan kembali isi bacaan dan 

mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. Strategi ini terbukti efektif 

untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap isi bacaan.

Penelitian Tauhid et al. (2025) menunjukkan hasil yang melengkapi 

temuan di SDN 003 Sungai Pinang Dalam. Tauhid et al. menemukan 

bahwa rendahnya kemampuan membaca berkaitan dengan rendahnya 

motivasi membaca serta minimnya kebiasaan membaca di rumah 

maupun di sekolah. Hal ini menjadi perhatian bagi SDN 003 Sungai 

Pinang Dalam untuk terus meningkatkan pembiasaan membaca baik di 

sekolah maupun melibatkan dukungan dari rumah. Kedua penelitian 

menunjukkan kesamaan bahwa motivasi dan kebiasaan membaca 

menjadi faktor penting dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa. 

SDN 003 Sungai Pinang Dalam telah berupaya meningkatkan motivasi 

siswa melalui berbagai strategi, namun perlu ada upaya lebih lanjut untuk 

melibatkan orang tua dalam membangun kebiasaan membaca di rumah.

5. Kemampuan Memahami Isi Bacaan

Pemahaman siswa terhadap isi bacaan di SDN 003 Sungai Pinang 

Dalam juga menunjukkan keberagaman. Beberapa siswa sudah cukup 

mampu memahami isi bacaan meskipun masih mengalami kesulitan pada 

bagian tertentu, sementara sebagian lainnya belum terlalu mampu 

memahami bacaan yang panjang atau kata-kata yang sulit. Guru menilai 
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pemahaman siswa dengan meminta mereka menceritakan kembali isi 

bacaan yang telah dibaca. Guru juga mengaitkan isi bacaan dengan 

kehidupan sehari-hari siswa agar mereka dapat lebih memahami makna 

teks secara mendalam. Siswa yang mengalami kesulitan dapat bertanya 

langsung kepada guru atau berdiskusi dengan teman terlebih dahulu.

Strategi menceritakan kembali isi bacaan merupakan teknik evaluasi 

pemahaman membaca yang efektif. Morrison dan Wlodarczyk (2009) 

menyatakan bahwa retelling dapat membantu guru mengidentifikasi 

tingkat pemahaman siswa terhadap teks yang dibaca. Melalui teknik ini, 

guru dapat mengetahui apakah siswa mampu mengidentifikasi ide utama, 

detail penting, dan hubungan dalam teks. Temuan ini juga didukung oleh 

teori Haddar dkk. (2023) yang menyatakan bahwa literasi berkaitan 

dengan kemampuan berpikir secara analitis, kritis, dan reflektif terhadap 

informasi yang diperoleh melalui kegiatan membaca. Ketika siswa dapat 

mengaitkan isi bacaan dengan pengalaman pribadi, seperti saat membaca 

cerita tentang orang tua dan anak yang mengharukan, hal ini 

menunjukkan pemahaman yang mendalam menyentuh tingkat afektif.

Temuan penelitian Khusna et al. (2022) memperkuat hasil penelitian 

ini. Khusna et al. menemukan bahwa program literasi yang melibatkan 

siswa dalam pembacaan teks kritis memungkinkan mereka untuk 

mengidentifikasi ide utama, menganalisis informasi, dan menyimpulkan 

isi teks. Hal ini menjadi dasar yang kuat untuk memperkuat keterampilan 

membaca pemahaman. SDN 003 Sungai Pinang Dalam telah menerapkan 
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strategi serupa dengan meminta siswa menceritakan dan menyimpulkan 

kembali isi bacaan yang telah dibaca. Kedua penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan memahami isi bacaan dapat dikembangkan melalui 

program literasi yang terstruktur dan berkelanjutan.

Penelitian Anjani et al. (2019) juga memberikan dukungan terhadap 

temuan di SDN 003 Sungai Pinang Dalam. Anjani et al. menemukan 

bahwa implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) melalui 

pembiasaan membaca secara rutin efektif dalam meningkatkan minat 

baca siswa. Aktivitas ini tidak hanya membangun kebiasaan membaca, 

tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kemampuan membaca secara 

keseluruhan, termasuk pemahaman bacaan. Temuan ini sejalan dengan 

kondisi di SDN 003 Sungai Pinang Dalam, di mana pembiasaan 

membaca 15 menit telah menjadi rutinitas yang efektif dalam 

meningkatkan partisipasi dan minat baca siswa. Kedua penelitian 

menunjukkan bahwa pembiasaan membaca yang konsisten dapat 

menjadi fondasi yang kuat untuk pengembangan kemampuan 

pemahaman bacaan.

6. Partisipasi Aktif Siswa Dalam Kegiatan Membaca

Partisipasi aktif siswa dalam kegiatan membaca di SDN 003 Sungai 

Pinang Dalam cukup tinggi. Hal ini terlihat dari respons siswa yang 

sangat antusias terhadap program literasi. Beberapa siswa bahkan 

membeli buku saat bazar buku datang untuk dibaca di rumah, siswa 

memberikan rekomendasi buku untuk pojok baca, dan siswa 
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berpartisipasi aktif dalam diskusi dan presentasi hasil bacaan. 

Antusiasme siswa ini sejalan dengan teori motivasi dan respons siswa 

yang dikemukakan Sucipta et al. (2025), bahwa motivasi, minat, dan 

respons siswa terhadap kegiatan literasi memengaruhi efektivitas 

program literasi. Siswa yang memiliki minat baca tinggi cenderung 

menunjukkan peningkatan kemampuan membaca yang lebih baik karena 

mereka lebih termotivasi untuk berlatih dan mengembangkan 

keterampilan membaca mereka.

Upaya guru dan pihak sekolah dalam meningkatkan partisipasi siswa 

meliputi pemberian motivasi, pelibatan dalam diskusi, penyediaan buku 

yang menarik, pemanfaatan media audiovisual, dan pemberian apresiasi 

sebagai bentuk penghargaan. Strategi-strategi ini efektif dalam menjaga 

motivasi siswa untuk terus berpartisipasi dalam kegiatan literasi karena 

siswa merasa dihargai dan mendapat pengakuan atas usaha mereka. 

Penghargaan dan apresiasi dapat berupa pujian verbal, sertifikat, atau 

bentuk lainnya yang dapat meningkatkan self-esteem siswa dan 

memotivasi mereka untuk terus belajar.

Dukungan sekolah terhadap peningkatan kompetensi guru dalam 

membimbing kegiatan literasi juga terlihat dari penyediaan pelatihan, 

sosialisasi, workshop, dan kegiatan KKG (Kelompok Kerja Guru). Hal 

ini menunjukkan komitmen sekolah dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran literasi, yang sejalan dengan faktor kebijakan dan 

kepemimpinan kepala sekolah yang dikemukakan Ramandanu (2019). 
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Menurut Ramandanu, kepala sekolah berperan penting dalam 

keberhasilan program literasi melalui penetapan kebijakan, 

pengalokasian waktu, serta penyediaan dukungan sarana dan prasarana. 

SDN 003 Sungai Pinang Dalam telah menunjukkan komitmen yang kuat 

dalam mendukung program literasi melalui berbagai kebijakan dan 

dukungan yang diberikan kepada guru dan siswa.

Temuan penelitian ini diperkuat oleh hasil penelitian Rahayu et al. 

(2025) yang menunjukkan bahwa siswa yang aktif mengikuti program 

literasi menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan 

membaca. Kedua penelitian menunjukkan kesamaan bahwa partisipasi 

aktif siswa merupakan indikator keberhasilan program literasi. SDN 003 

Sungai Pinang Dalam telah berhasil menciptakan lingkungan yang 

kondusif untuk partisipasi aktif siswa, terlihat dari antusiasme siswa 

dalam memilih dan membaca buku, mengikuti diskusi, serta memberikan 

rekomendasi bacaan. Hal ini menunjukan bahwa program literasi di SDN 

003 Sungai Pinang Dalam telah berhasil menumbuhkan minat baca pada 

diri siswa.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dan dicek ulang, 

peneliti melihat bahwa program literasi di SDN 003 Sungai Pinang 

Dalam telah dilaksanakan dengan cukup baik dan memberikan dampak 

positif terhadap kemampuan membaca siswa kelas III. Pelaksanaan 

membaca 15 menit sebelum pembelajaran dimulai telah menjadi 

kebiasaan yang konsisten, didukung oleh strategi guru yang tepat dalam 
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membimbing kegiatan membaca. Ketersediaan fasilitas berupa pojok 

baca dan perpustakaan dengan koleksi buku yang beragam menjadi 

pendorong utama keberhasilan program literasi. Meskipun jumlah 

koleksi buku masih kurang dari standar minimal, keberagaman jenis buku 

yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa telah mampu 

menarik minat siswa untuk membaca.

Perbandingan dengan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

temuan di SDN 003 Sungai Pinang Dalam memiliki kesamaan dengan 

penelitian-penelitian lain yang telah dilakukan. SDN 003 Sungai Pinang 

Dalam masih berada pada tahap pembiasaan dalam implementasi GLS, 

sama seperti yang ditemukan Aulia et al. (2025). Keberagaman 

kemampuan membaca siswa juga sejalan dengan temuan Bungsu dan 

Dafit (2021) serta Saputri dan Sukartiningsih. Strategi-strategi yang 

diterapkan guru sesuai dengan teori-teori yang dikemukakan oleh Kadir 

(2025), Kusmana (2011), dan Nunan (2005).

Namun demikian, SDN 003 Sungai Pinang Dalam juga menunjukkan 

keunggulan-keunggulan tersendiri dibandingkan dengan temuan 

penelitian terdahulu. Keunggulan tersebut meliputi keterlibatan aktif 

orang tua dalam mendukung program literasi, ketersediaan pelatihan dan 

workshop untuk guru, serta komitmen sekolah dalam mengalokasikan 

anggarn buku. Keunggulan-keunggulan ini dapat menjadi contoh bagi 

sekolah lain dalam mengembangkan program literasi yang lebih efektif 

dan berkelanjutan.
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D. Keterbatasan Penelitian

Meskipun penelitian ini memberikan gambaran yang jelas tentang 

program literasi dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa, 

terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, 

penelitian ini hanya dilakukan di SDN 003 Sungai Pinag Dalam, 

khususnya pada kelas III B. Oleh karena itu, penelitian ini belum tentu 

dapat digeneralisasikan secara luas ke sekolah lain dengan kondisi sosial, 

ekonomi, dan budaya yang berbeda. Kedua, meskipun sekolah telah 

mengalokasikan anggaran dan menyediakan pojok baca, jumlah koleksi 

buku di pojok baca kurang dari standar minimal 100 buku per kelas. 

Keterbatasan buku ini dapat membatasi variasi materi bacaan yang dapat 

diakses siswa. Ketiga, program literasi di sekolah tersebut masih berada 

pada tahap pembiasaan. Keempat, meskipun orang tua terlibat dalam 

penyediaan fasilitas pojok baca, kebiasaan membaca di rumah belum 

sepenuhnya terintegrasikan secara optimal. Kelima, penelitian ini lebih 

banyak mengandalkan data kualitatif melalui wawancara, observasi,dan 

kajian dokumentasi, sehingga tidak dapat memberikan data kuantitatif 

yang mendalam tentang peningkatkan kemampuan membaca siswa.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Kegiatan membaca 15 menit telah dijalankan dengan cukup baik dan 

memberikan dampak positif yang nyata terhadap peningkatan kemampuan 

siswa di SDN 003 Sungai Pinag Dalam, khususnya pada kelas III B, yang 

saat ini masih berada pada tahap pembiasaan dalam kerangka Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS). Keberhasilan program ini sangat didukung oleh 

strategi guru dengan pendekatan yang diterapkan pengajar, seperti 

memberikan kebebasan memilih buku sesuai minat siswa serta 

menggunakan teknik evaluasi berupa presentasi dan menceritakan kembali 

isi bacaan untuk mengukur pemahaman. Meskipun demikian, berdasarkan 

pengamatan langsung di lapangan, terlihat bahwa jumlah koleksi buku di 

pojok baca masih belum mencapai standar minimal 100 buku per kelas, 

dan kemampuan membaca siswa masih menunjukkan keberagaman dari 

yang sudah lancar hingga yang masih membutuhkan pendampingan. 

Selain itu, meskipun keterlibatan orang tua dalam penyediaan fasilitas 

sudah terlihat, kebiasaan membaca di lingkungan rumah masih perlu 

ditingkatkan agar dampak literasi dapat berkelanjutan di luar sekolah.

B. Saran 

Berdasarkan pengamatan langsung di lapangan, terlihat bahwa, 

beberapa langkah perbaikan dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan 

efektivitas sekolah yaitu:
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 1. Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat meningkatkan konsistensi pelaksanaan program 

literasi serta melakukan evaluasi secara berkala agar program berjalan lebih 

terarah. Selain itu, perlu adanya penambahan dan variasi bahan bacaan yang 

sesuai dengan tingkat perkembangan dan minat siswa. 

2. Bagi Guru

Guru diharapkan dapat mengembangkan metode pendampingan membaca 

yang lebih kreatif dan variatif agar kegiatan literasi menjadi lebih menarik 

dan tidak monoton. Guru juga perlu memberikan bimbingan yang lebih 

intensif kepada siswa yang masih mengalami kesulitan membaca. 

3.  Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat lebih aktif dan mandiri dalam kegiatan membaca, 

serta memanfaatkan fasilitas literasi yang tersedia di sekolah untuk 

meningkatkan kemampuan membaca. 

4. Bagi Orang Tua

Orang tua diharapkan dapat memberikan dukungan dengan membiasakan 

anak membaca di rumah serta menyediakan lingkungan yang mendukung 

kegiatan literasi. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji program literasi dengan 

pendekatan yang lebih luas, seperti mengembangkan model pembelajaran 

literasi yang inovatif atau mengukur pengaruh program literasi secara 

kuantitatif terhadap kemampuan membaca siswa.
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Lampiran 1.2 Kisi-kisi Pedoman Wawancara

Butir Pertanyaan Tida
k 

Variabel Indikator Kapal 
pengganti 

Indikator 
Itu

u 

 

Sis 
wa 
 

Kepala 
sekola
h 
 

Ringkasan

r 

1. Program 

Literasi 

Sekolah 

Pelaksanaan 
kegiatan 
literasi

Pelaksanaan 
membaca 15 
menit 
sebelum 
pembelajaran.

1,2  1,2 1,2 Program et 
ai. (2021)

 

 

 

 Peran Guru 
dalam 
program 
literasi

Strategi guru 
dalam 
membimbin 
kegiatan 
membaca

3,4

3,4 3,4  Dari et ai. 
(2025)

Sarana dan 
Lingkungan 
Literasi 

Ketersediaan  
dan 
keberagaman 
bacaan

5,6
5,6

5,6 Bungsu & 
Dafit 
(2021) 

2. Kemampuan 
Membaca 
Siswa

Kelancaran 
Membaca

Kelancaran 
membaca 
teks

7,8
7,8

7,8

Bungsu & 
Dafit 
(2021)

Pemahaman 
Membaca

Kemampuan 
memahami 
isi bacaan

9,10
9,10

9,10 Tauhid et 
ai. (2025)

Minat dn 
Respon 
membaca

Partisipasi 
aktif siswa 
dalam 
kegiatan 
membaca

11,1
2 11,1

2 11,12

Nurmayani 
et ai. 
(2023)
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Lampiran 1.2 Wawancara Guru 

Tidak Pertanyaan Guru Jawaban 

1. Apa hal yang Bapak/Ibu lakukan 
untuk memastikan seluruh siswa 
memanfaatkan waktu 15 menit 
sebelum pelajaran untuk membaca 
buku non-teks?

 Yang saya lakukan untuk 
memanfaatkan waktu 15 menit 
yaitu dengan memberikan 
kesempatan kepada peserta 
didik untuk memilih buku 
bacaan apa yang sesuai dengan 
keinginan mereka, agar mereka 
lebih tertarik untuk membaca 
krmudian meminta peserta 
didik untuk  maju dan 
membacakan apasaja yang 
sudah mereka dapatkan dari 
buku bacaan tersebut. 

2. Apa saja kendala yang Bapak/Ibu 
temui dalam menjaga konsistensi 
pelaksanaan membaca 15 menit setiap 
harinya?

 Kendala yang sering terjadi 
biasanya minat dari peserta 
didiknya yang  berbeda-beda 
ada yang minat membaca ada 
yang tidak, yang kedua faktor 
dari teman  yang suka 
menganggu membuat teman 
menjadi tidak fokus dan  kelas 
menjadi tidak tertib.

3. Bagaimana cara Bapak/Ibu 
mengarahkan siswa agar dapat 
membuat ringkasan atau tanggapan 
kritis dari hasil bacaan mereka?

 Dengan cara memberikan 
tantangan dengan maju untuk 
menceritakan kembali isi dari 
bacaan mereka, mereka jadi 
fokus untuk memahami isi 
bacaan.

4. Metode apa yang Bapak/Ibu gunakan 
untuk membantu siswa yang 
mengalami kesulitan memahami 
bacaan selama program literasi?

Diberikan perlakuan khusus, 
Jika masih ada siswa yang sulit 
memahami  bacaan perlu untuk 
memberikan perhatian khusus, 
secara sederhana menjelaskan 
makna dari bacaan  tersebut, 
agar siswa dapat paham dengan 
isi dari bacaannya tersebut. 
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5. Apakah jumlah dan jenis buku yang 
tersedia di sudut baca kelas sudah 
mencukupi kebutuhan minat siswa 
yang beragam?

Bahan bacaan di pojok baca 
sudah cukup  sesuai, melihat 
dari antusiasme,  siswa dalam 
memilih  bahan bacaan, walau 
bukunya sendiri kurang 
banyak,  namun sudah cukup 
memenuhi kriteria yang sesuai 
dengan anak-anak.

6. Seberapa sering Bapak/Ibu 
memperbarui atau menukar koleksi 
buku di kelas agar siswa tidak bosan?

Belum cukup sering  untuk 
mengganti  buku bacaan di 
pojok baca, karena guru harus 
menyesuaikan lagi dengan 
perpustakaan.

7. Berapa banyak siswa di kelas 
Bapak/Ibu yang menurut observasi 
masih belum lancar membaca secara 
mekanis?

Ada sekitar 4 orang yang 
kemungkinan belum lancar 
dalam membaca, yang mana 
selama kurang lebih 6 bulan ini 
saya mengajar dan 
memberikan perhatian khusus 
kepada mereka dengan 
kegiatan les membaca. Itu ada 
2 orang yang sekarang sudah  
lumayan lancar membacanya, 
namun tetap perlu bimbingan. 
Dan 2 orang lagi tetap saya 
lekukan pengawasan khusus.

8. Bagaimana cara Bapak/Ibu melatih 
siswa agar dapat membaca dengan 
intonasi dan artikulasi yang tepat?

Cara yang saya lakukan yaitu 
dengan membimbing atau 
memperhatikan langsung. 
Secara tidak langsung juga 
melatih mereka  cara membaca 
yang baik, agar mereka lebih 
paham apa yang mereka baca

9. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengukur 
bahwa siswa benar-benar memahami 
pesan moral atau informasi utama dari 
buku yang mereka baca?

Yaitu dengan meminta siswa  
untuk maju ke depan, dan 
menjelaskan isi bacaan mereka 
satu per satu.

10. Apakah siswa sudah mampu 
menghubungkan isi bacaan dengan 
pengalaman hidup mereka sehari-hari?

Mungkin tergantung isi dari isi 
bacaan mereka, namun jika  
yang menyangkut kehidupan 
sehari-hari itu kemarin  ada 
siswa yang membaca buku 
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tentang anak dan orang tua, 
dan siswa itu sampai terharu 
dan menangis karena  mungkin 
menyangkut dengan 
kehidupannya.

11. Bagaimana antusiasme siswa saat 
Bapak/Ibu mengumumkan bahwa 
waktu  literasi dimulai?

Respon siswa yah sangat 
antusias

12. Apakah siswa sering berinisiatif untuk 
meminjam buku atau membawa buku 
sendiri dari rumah tanpa diminta?

Ada beberapa siswa yang juga 
membeli buku  untuk mereka 
baca sendiri di rumah, pada 
saat ifen bazar buku di sekolah.
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Lampiran 1.3  Wawancara Siswa

Tidak Pertanyaan Guru Jawaban 

 RA: ya, sudah membaca 15 
menit dikelas 
RYN: Sudah membaca 15 
menit
AAA: sudah membaca 10-15 
menit sebelum belajar

1. Apakah kamu selalu membaca buku 
selama 15 menit sebelum pelajaran 
pertama dimulai?

LKD: ya, sudah membaca 
sebelum pembelajaran 10-15 
menit
 RA: Jenis buku yang saya 
baca tentang cerita ibu
RYN: jenis buku yang saya 
baca itu tentang kana-kana
AAA: membaca buku cerita 
tentang motako

2. Jenis buku apa yang biasanya kamu 
baca selama waktu 15 menit tersebut?

LKD: saya membaca buku 
bermacam-macam yang ada di 
belakang.
 RA: maju kedepan 
menceritakan hasil bacaan di 
depan teman dan menulis

3. Kegiatan menarik apa yang dilakukan 
guru setelah kamu selesai membaca 
buku di kelas?

RYN: menjelaskan apa yang 
sudah dibaca istirahat dan 
menulis.
AAA: kegiatan menariknya 
menulis dan menjelaskan di 
depan.
LKD: maju menjelaskan di 
depan apa yg kita dapat
RA: bertanya pada guru
RYN: sudah, ibu membantu 
kami menjelaskan kalimat 
yang sulit dan tidak saya 
paham.

4. Apakah Bapak/Ibu guru sering 
memberikan saran tentang cara 
memahami buku yang sulit dipahami?

AAA:  bertanya pada bu guru, 
meminta untuk dijelaskan 
ulang. 
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LKD: saya biasa tanya 
keteman dulu, misall teman gk 
tau saya tanyakan ke guru lagi 
untuk memastikan.
RA:ya sudah tidak begitu 
kesulitan dalam menemukan 
buku, karena sudah ada di 
pojok baca. 
RYN: iya, sudah tidak begitu 
kesulitan dalam menemukan 
buku, karena sudah ada pojok 
baca dan juga di perpustakaan. 
AAA:sudah tidak begitu 

kesulitan dalam menemukan 

buku, karena sudah ada pojok 

baca dan perpustakaan.

5. Apakah kamu dapat dengan mudah 
menemukan buku cerita atau 
pengetahuan yang kamu sukai di 
sekolah?

LKD: sudah tidak begitu 
kesulitan dalam menemukan 
buku, karena sudah ada pojok 
baca dan juga di perpustakaan. 
RA: buku-buku yang ada di 
pojok baca juga sudah keren
RYN: buku-buku yang ada 
juga sudah cukup menarik.
AAA: buku yang ada sudah 

menarik karena ceritanya 

bagus.

6. Menurutmu, apakah koleksi buku di 
perpustakaan atau sudut baca kelas 
sudah cukup keren dan menarik?

LKD: buku-buku yang ada 
juga sudah cukup menarik, 
namun perlunya juga tambahan 
buku atau cerita buku yang lain
RA: saya belum terlalu lancar 
dalam membaca kata yang 
panjang. 
RYN: sudah bisa, tapi masih 
sedikit lama dalam membaca
AAA: saya sudah lumayan tapi 
masih  sedikit susah.

7. Apakah kamu merasa sudah bisa 
membaca kalimat-kalimat panjang 
tanpa tersendat-sendat?
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LKD: saya suka sekali 
membaca, apalagi buku-
bukunya menarik..

RA: saya tidak sering 
membaca di hadapan teman-
teman di kelas, tetapi ia tetap 
membaca pada saat pelajaran 
dan juga les membaca
RYN: ia sering membaca di 
depan bu guru pada saat 
pelajaran dan juga pada saat 
les.
AAA: saya sering membaca di 
dalam kelas atau saat membaca 
15 menit.

8. Seberapa sering kamu berlatih 
membaca nyaring di depan teman atau 
guru?

LKD: saya sering sekali 
membaca di depan teman-
teman dan juga guru, karena 
iya suka
RA: Mengatakan bahwa ia 
belum terlalu bisa. 
RYN: iya lumaya mampu, tapi 
masih sedikit sulit. 
AAA: sedikit kesulitan jika 
membaca kalimat panjang. 

9. Setelah selesai membaca satu bab, 
apakah kamu bisa menceritakan 
kembali isinya dengan bahasamu 
sendiri?

LKD: bacaan satu bab 
mungkin masih agak kesulitan, 
tetapi jika beberapa paragraf 
mungkin ia bisa
RA: saya akan bertanya kepada 
guru jika menemui kata yang 
sulit
RYN: jika saya kesulitan 
memahami kata, maka akan 
saya tanyakan kepada guru
AAA: jika saya kesulitan 
memahami kata, maka ia 
menanyakan kepada guru

10. Apa yang biasanya kamu lakukan jika 
menemukan kata-kata sulit dalam 
sebuah bacaan?

LKD: ketika saya menemukan 

kata yang sulit dipahami,  ia 
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terlebih dahulu menanyakan 

kepada temannya. Jika teman 

juga tidak memahaminya, maka 

ia akan bertanya kepada guru 

untuk memastikan kembali.

RA: saya merasa senang dan 

bahagia, karena membaca 

bersama. saya juga 

merekomendasikan jenis buku 

hewan untuk diletakkan di 

pojok baca,karena bukunya 

bagus dan banyak yang suka.

RYN: ia senang karena 

menarik

AAA: . ia senang dan bahagia 

karena bersama teman-teman. 

11. Apakah kamu merasa senang dan 
terhibur saat kegiatan membaca 
berlangsung di sekolah?

LKD: ia sangat senang, karena 
bisa membaca bersama.
RA: ia, juga merekomendasikan 

jenis buku hewan untuk 

diletakkan di pojok baca,karena 

bukunya bagus dan banyak yang 

suka.

RYN: ia, juga 

merekomendasikan buku yang 

menggambar diagram ruang.

AAA: saya juga 
merekomendasikan cerita  
Putri Salju.

12. Pernahkah kamu merekomendasikan 
buku yang bagus kepada teman atau 
gurumu?

LKD: Saya merekomendasikan 
buku cerita Maling Kundang
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Lampiran 1.4 Wawancara Kepala Sekolah

Tidak Pertanyaan Guru Jawaban 

1. Bagaimana mekanisme pemantauan 
yang Bapak/ibu lakukan untuk 
memastikan kegiatan membaca 15 
menit berjalan serentak di seluruh 
kelas?

 Bahwa program literasi 

sekolah sudah mulai berjalan, 

sudah mulai dianjurkan untuk 

membaca atau pembiasaan 

membaca setiap hari dengan 

melihat di setiap kelasnya 

apakah pojok baca yang sudah 

dibuat itu dimanfaatkan atau 

tidak, namun sejauh ini saya 

melihat banyak sekali 

antusiasme anak-anak baik di 

perpustakaan maupun di pojok 

baca. 

2. Sejauh mana kebijakan membaca 15 
menit ini telah berdampak pada 
budaya disiplin di sekolah?

 Sangat berpengaruh sekali  

mengenai pembiasaan 

membaca, karena ini 

pembiasaan jadi siswa harus 

sudah membaca sebelum guru 

masuk dan juga disetiap kelas, 

masing-masing kelas sudah 

terdapat pojok baca.

3. Pelatihan atau bimbingan apa yang 
sekolah berikan kepada guru untuk 
meningkatkan strategi pendampingan 
literasi di kelas?

 Sekolah untuk meningkatkan 
kemampuan seorang guru 
maka diberikan bimbingan, 
pelatihan, sosialisasi, 
workshop, dan kkg,  yang 
dilakukan untuk meningkatkan 
kemampuan seorang guru 
dalam membimbing dan 
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meningkatkan kemampuan 
siswa-siswinya. 

4. Bagaimana Bapak/Ibu mengevaluasi 
efektivitas strategi bimbingan yang 
dilakukan oleh para guru?

cara sekolah menilai 
keberhasilan seorang guru 
yaitu dengan melihat langsung 
apakah siswa-siswinya sudah 
mampu atau bahkan masih 
kurang mampu, yang apabila 
semua sudah mampu membaca 
dengan lancar berarti gurunya 
sudah menerapkan  literasi 
dalam kelasnya, baik membaca 
keras, membaca lancar, 
membaca nyaring, ataupun 
kebiasaan membaca setiap hari.

5. Berapa persentase anggaran sekolah 
yang dialokasikan khusus untuk 
penambahan koleksi buku literasi 
setiap tahunnya?

Ketersediaan bahan bacaan  

sendiri, setiap kelas memiliki 

koleksi 100 buku. Buku yang 

disesuaikan dengan dan lain 

sebagainya, dan anggaran 

sekolah juga digunakan 

sebanyak 20% untuk koleksi 

buku baik di perpustakaan 

maupun di pojok baca.

6. Bagaimana langkah sekolah dalam 
menjalin kerja sama dengan pihak luar 
(seperti perpusda atau relawan) untuk 
memperkaya keberagaman bacaan?

 Sekolah sudah bekerja sama 

dengan beberapa pihak 

misalnya, sanggar-sanggar atau 

yayasan lain yang memberikan 

penambahan ilmu untuk anak-

anak ,contohnya dengan 

perpustakaan daerah  dan lain-

lain. Sekolah juga setiap 

tahunnya mendatangkan bazar 
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buku, untuk anak-anak. jenjang 

tingkatan siswa-siswinya, 

untuk kelas rendah seperti 

buku cerita, buku bergambar, 

7. Apakah sekolah memiliki data 
pemetaan mengenai tingkat kelancaran 
membaca siswa di setiap jenjang 
kelas?

Data setiap siswa biasanya ada 
dua, yaitu di kelas dan di 
perpustakaan, yang secara 
tidak langsung membantu kami  
untuk mendata anak-anak 
tersebut, misalnya, kunjungan 
ke perpustakaan yang makin 
rame dan sebagainya. Kalau di 
kelas yang menilai langsung 
adalah guru kelasnya, baik 
minat, kemampuan anak dalam 
membaca dan lain sebagainya. 

8. Program khusus apa yang disiapkan 
sekolah bagi siswa yang teridentifikasi 
belum lancar membaca?

Yang sekolah lakukan untuk 
mereka yang belum mampu 
yaitu dengan memberikan 
bimbingan khusus melalui guru 
kelasnya masing-masing, mulai 
dari membaca, menulis, 
berhitung, dan juga semangat 
dan dukungan orang tua  
sangat diperlukan. Sekolah 
juga mengajak orang tua untuk 
membimbing langsung 
anaknya di rumah.

9. Bagaimana kegiatan literasi dilakukan  
didalam proses pembelajaran  di 
kelas?

Literasi yang diberikan di 
dalam kelas oleh guru itu 
langsung kepada siswanya, 
baik membaca buku pelajaran, 
cerita, membaca sambung, 
membaca keras, dan lain 
sebagainya. Setiap jam 
istirahat,  guru juga 
membebaskan siswa untuk 
membaca buku yang mereka 
sukai.
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10. Apakah sekolah sudah memasukkan 
kemampuan berpikir kritis dalam 
kegiatan literasi?

Dengan adanya literasi  ini 
akan membantu siswa lebih 
berkembang, lebih terbuka 
dalam masalah ilmu 
pengetahuan  dan mampu 
memahami isi dari bacaan

11. Apakah upaya Bapak/Ibu guru  di 
sekolah dalam meningkatkan 
semangat belajar dan minat baca 
siswa?

Untuk meningkatkan semangat 
belajar, upaya  yang guru 
lakukan yaitu, anak diberi 
semangat, anak selalu dibawa 
berdiskusi dalam beberapa 
topik, buku-buku harus lebih 
menarik, TV ( audioVisual ) 
diberikan tontonan yang 
menarik, dan berdiskusi 
bersama. Guru juga 
mengevaluasi anak tersebut 
dengan cara memberikan 
beberapa pertanyaan dan juga 
memberikan hadiah khusus 
sebagai apresiasi bagi yang 
bisa menjawab. 

12. Apakah dengan fasilitas yang 
memenuhi dapat meningkatkan minat 
baca  pada siswa?

 Fasilitas yang lengkap dapat 
menarik minat siswa untuk 
lebih sering melakukan 
aktivitas di dalam, baik di 
kelas maupun di perpustakaan. 
Orang tua juga langsung turun 
tangan untuk mendukung 
kegiatan literasi ini, dengan 
turun langsung untuk 
membuatkan pojok bacanya di 
kelas.
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Lampiran 2.1 Kisi-kisi Pedoman Observasi

Tidak Variabel Indikator Sub Indikator Aspek yang 
di Amati

Sumber

1. Program 
Literasi 
Sekolah

Pembiasaan 
Membaca

Pelaksanaan 
membaca 15 
menit 

Kegiatan 
membaca 
dilakukan 
rutin sebelum 
pembelajaran.

(Program et 
al., 2021)

Peran uru 
dalam 
program 
literasi

Strategi 
guru dalam 
memandu 
membaca

Guru 
memberikan 
arahan, 
contoh 
membaca, 
atau 
pertanyaan 
pemantik

Aulia et al. 
(2025

Sarana dan 
Lingkungan 
Literasi

        
Ketersediaan 
dan 
keberagaman 
bahan 
bacaan

 Buku bacaan 
tersedia dan 
sesuai dengan 
usia siswa

Bungsu & 
Dafit (2025); 
Kadir (2025)

2. Kemampuan 
Membaca 
Siswa

Kelancaran 
Membaca 
teks

Siswa 
membaca 
tanpa 
mengeja

Siswa 
membaca 
tanpa 
mengeja

Siswa 
mampu 
menjawab 
pertanyaam

(Saputri & 
Sukartiningsih, 
n.d.)

(Saputri & 
Sukartiningsih, 
n.d.)

Pemahaman 
bacaan 

Memahami 
isi bacaan

Siswa 
mampu 
menjelaskan 

Bungsu & 
Dafit (2021)
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isi bacaan 
secara lisan

Minat dan 
respon 
membaca

Antusias 
dalam 
kegiatan 
literasi

Siswa 
mengikuti 
kegiatan 
membaca 
dengan 
semangat

Anjani et al. 
(2019)
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Lampiran 2.2 Kegiatan Observasi

Tidak Aspek Yang di Amati YA TIDAK Keterangan
1. Kegiatan membaca 

dilakukan rutin 
sebelum 
pembelajaran

    
    ☑

Ya mereka 
selalu 
melaksanakan 
kegiatan 15 
menit 
sebelum 
pembelajaran

2. Guru memberikan 
arahan, contoh 
membaca, atau 
pertanyaan pemantik

    ☑  
Ya guru 
memberikan 
arahan dan 
juga 
pertanyaan 
pemantik saat 
selesai 
membaca

3 Buku bacaan tersedia 
dan sesuai dengan 
usia siswa

     
     ☑

Bukubacaan 
sudah sesuai 
usia siswa

4. Siswa membaca tanpa 
mengeja

      ☑

Belum semua 
siswa dapat 
membaca 
lancar

5 Siswa mampu 
menjawab pertanyaam

  
     ☑

Ya, ada 
beberapa 
siswa yang 
dapat 
menjawab 
dengan tepat

6 Siswa mampu 
menjelaskan isi bacaan 
secara lisan

    
    
   ☑

   

     ☑

Ada sebagian 
yang sudah 
bisa dan 
sebagian lagi 
masih perlu 
memahami.

7 Siswa mengikuti 
kegiatan membaca 
dengan semangat

   

       ☑

 Siswa sangat 
terlihat 
antusias
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Lampiran 3.1 Kisi kisi Pedoman Dokumentasi

Ti
da
k Variabel Indikator Sub-

Indikator

Jenis 
Dokumen 
yang 
dikumpulka
n

Keterangan Sumber 

1. Program 
Literasi 
Sekolah

Pelaksana
an 
kegiatan 
literasi

Pelaksanaan 
membaca 15 
menit 
sebelum 
pembelajaran

Jadwal 
kegiatan 
literasi 
sekolah, 
Ruang 
Perpustakaan, 
Pojok Baca,

Untuk 
melihat 
pengaturan 
waktu 
membaca

Kemendikbud 
(2016); 
Program et al. 
(2021)

Peran guru 
dalam 
program 
literasi

Strategi guru 
dalam 
memandu 
membaca 

Absen, , atau 
bahan ajar 
yang 
digunakan

Untuk 
mengidentifi
kasi strategi 
membaca

Aulia dkk. 
(2025)

Sarana dan 
lingkunga
n literasi

Ketersediaan 
dan 
keberagaman 
bahan bacaa

Daftar 
koleksi buku 
perpustakaan

Untuk 
mengetahui 
jumlah dan 
jenis buku

Bungsu & 
Dafit (2021); 
Kadir (2025)

2. Kemamp
uan 
Membac
a Siswa

Kelancara
n 
membaca 

 Kelancaran 
membaca 
teks

Rekap nilai 
membaca 
siswa,

Untuk 
melihat 
perkembanga
n kelancaran

Bungsu & 
Dafit (2021)

Pemahama
n bacaan

Memahami 
isi bacaan

Lembar kerja 
siswa

Untuk 
melihat 
pemahaman 
bacaan

Bungsu & 
Dafit (2021)

Minat dan 
respon 
membaca

Antusiasme 
siswa saat 
literasi

Foto kegiatan 
literasi 

Untukmendu
kung data 
observasi

Anjani et al. 
(2019



112

Lampiran 3.2 Dokumentasi kegiatan

Tidak Jenis Dokumen Yang 
Dikumpulkan

      YA TIDAK Keterangan

1. Jadwal kegiatan literasi 
sekolah, Ruang 
Perpustakaan, Pojok 
Baca,

   
   ☑

Untuk melihat 
pengaturan waktu 
membaca

2. Absen, atau bahan ajar 
yang digunakan

  
   ☑

Untuk 
mengidentifikasi 
strategi membaca

3. Daftar koleksi buku 
perpustakaan

   
    ☑

Untuk mengetahui 
jumlah dan jenis buku

4. Rekap nilai membaca 
siswa,   ☑

Untuk melihat 
perkembangan 
kelancaran

5. Lembar kerja siswa   
  ☑

Untuk melihat 
pemahaman bacaan

6. Foto kegiatan literasi   
  ☑

Untuk mendukung 
data observasi
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Lampiran 4 Coding Hasil Wawancara

Kode/Inisial Nama Lengkap 

PSI Putri Suci Islamiyah, S.Pd

H Hadijah, S.Pd., M.Pd

RA Radila Azzahra

RYN Raihana Yasmina Najwa

AAA Alifa Alesha Ansari

LKD Lukas Kalang Dosi
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Lampiran 4.1 Transkip Wawancara 

TRANSKIP WAWANCARA GURU KELAS III B

Nama             : Putri Suci Islamiyah (PSI)
Alamat   : Jalan Pelita
Usia                            : 24 Tahun 
Posisi   : Guru Kelas
Hari/Tanggal    : Kamis,12 Februari 2026
Waktu                         : 10: 45_ 11:00 WITA

Nara 
Sumber

Wawancara Pengkodean Tema Analisis

ORK Apa yang bapa/ ibu 
lakukan agar siswa benar-
benar menggunakan waktu 
15 sebelum pembelajaran 
untuk membaca?

PSI
semenjak mengajar di 
sekolah ini, program 
literasi ini sudah berjalan 
dan program literasi itu 
sangat penting. Namun 
kembali lagi kepada minat 
siswa-siswi, karena kita 
tahu bahwa minat siswa-
siswi ini sangat bervariasi, 
ada yang minat memang 
membaca dan ada juga 
yang kurang dalam 
membaca. Akan tetapi, 
semua anak itu sudah ada 
niatnya untuk membaca 
seperti sebelum 
pembelajaran, 10-15 menit 
mereka harus 
melaksanakan literasi.

PSI-W01 / 
P12-02

Pelaksanaan 
Program 
Literasi

Program literasi 
sudah berjalan 
dengan baik, 
namun minat 
siswa bervariasi

ORK Kendala apa yang biasanya 
muncul saat menjalankan 
kegiatan membaca selama 
15 menit setiap hari?
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PSI Kendala yang sering terjadi 
biasanya adalah minat 
siswa-siswi yang berbeda-
beda, ada yang berminat 
membaca dan ada juga 
yang kurang berminat. 
Kedua faktor dari teman 
yang suka mengganggu 
membuat siswa lain kurang 
fokus, yang membuat kelas 
jadi kurang tertib.

PSI-W02 / 
P12-02

Kendala 
Pelaksanaan

Perbedaan minat 
dan gangguan 
teman menjadi 
tantangan

ORK Bagaimana cara bapak/ ibu 
membimbing siswa untuk 
memceritakan kembali atau 
menangapi isi bacaan 
mereka?

PSI caranya untuk menertibkan 
siswa-siswinya yaitu 
dengan cara memberikan 
tantangan dengan maju 
untuk menceritakan atau 
menyimpulkan kembali isi 
dari bacaan mereka. Ini 
yang nantinya akan 
membuat mereka fokus 
untuk membaca dan 
memahami isi bacaan 
mereka masing-masing."

PSI-W03 / 
P12-02

Strategi 
Pelaksanaan

Guru 
menerapkan 
metode 
pemilihan buku 
sesuai minat, 
membaca 10-15 
menit, dan 
presentasi

ORK Apa yang bapak/ibu 
lakukan jika ada siswa 
yang kesulitan memahami 
bacaan?

PSI jika masih ada siswa-siswi 
yang masih sulit 
memahami bacaan, guru 
perlu memberikan 
perhatian khusus, secara 
sederhana, pada siswa-
siswi tentang makna dari 
bacaan tersebut. Ibu PSI 
juga mengatakan bahwa 
caranya untuk melatih 
siswa-siswi yaitu dengan 

PSI-W04 / 
P12-02

Pendampingan 
Khusus

Guru 
memberikan 
bimbing 
langsung bagi 
siswa kesulitan
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cara membimbing atau 
memperhatikan secara 
langsung cara membaca 
yang baik agar mereka 
lebih paham apa yang 
mereka baca.

ORK Menurut bapak/ibu, apakah 
buku di sudut baca kelas 
sudah cukup dan sesuai 
dengan minat siswa?

PSI bahan bacaan di pojok baca 
sudah cukup sesuai, 
melihat dari antusiasme 
siswa dalam memilih 
bahan bacaan, walau masih 
banyak buku yang kurang, 
namun sudah cukup 
memenuhi kriteria yang 
sesuai dengan anak-anak. 
Ibu PSI juga mengatakan 
bahwa belum cukup sering 
untuk mengganti buku 
bacaan di pojok baca, 
karena guru harus 
menyesuaikan lagi dengan 
perpustakaan

PSI-W05 / 
P12-02

Ketersediaan 
Buku

Buku sudah 
sesuai minat 
siswa, namun 
belum sering 
diganti

ORK Seberapa sering bapak/ibu 
menganti atau 
menambahkan koleksi 
buku di kelas?

PSI Belum cukup sering untuk 
mengganti buku bacaan di 
pojok baca, karena guru 
harus menyesuaikan lagi 
dengan perpustakaan."

PSI-W06 / 
P12-02

Pembaruan 
Buku

Buku jarang 
diganti karena 
harus disesuaikan 
dengan 
perpustakaan

ORK Apakah masih ada siswa 
yang lancar membaca?

PSI Jika masih ada siswa-siswi 
yang masih sulit 
memahami bacaan, guru 
perlu memberikan 

PSI-W07 / 
P12-02

Perhatian 
Khusus

Guru 
memberikan 
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perhatian khusus, secara 
sederhana, pada siswa-
siswi tentang makna dari 
bacaan tersebut.

perhatian pada 
siswa kesulitan

ORK Bagaimana cara bapak/ibu 
melatih siswa agar 
membaca dengan lafal 
intonasi yang baik?

PSI caranya untuk melatih 
siswa-siswi yaitu dengan 
cara membimbing atau 
memperhatikan secara 
langsung cara membaca 
yang baik agar mereka 
lebih paham apa yang 
mereka baca."

PSI-W08 / 
P12-02

Bimbingan 
Langsung

Panduan guru 
cara membaca 
secara langsung

ORK Bagaimana bapa/ibu 
mengetahui bahwa siswa 
memahami isi bacaan 
mereka?

PSI Setelah itu, diberikan 
waktu selama 10-15 menit 
untuk membaca. Kemudian 
minta peserta didik untuk 
maju dan membacakan apa 
saja yang sudah mereka 
dapatkan dari buku yang 
sudah mereka baca."

PSI-W09 / 
P12-02

Prosedur 
Kegiatan 
Membaca

Pembacaan 
diikuti dengan 
presentasi hasil 
bacaan

ORK Apakah siswa bisa 
mengaitkan isi bacaan 
dengan kehidupan sehari-
hari?

PSI Mungkin tergantung isi 
bacaan mereka, namun jika  
yang menyangkut 
kehidupan sehari-hari itu 
kemarin  ada siswa yang 
membaca buku tentang 
anak dan orang tua, dan 
siswa itu sampai terharu 
dan menangis karena  

PSI-W10 / 
P12-02

Penerapan 
dalam 
kehidupan 
nyata

Kemampuan 
siswa 
menghubungkan 
konsep atau  
informasi dengan 
pengalaman atau 
situasi nyata
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mungkin menyangkut 
kehidupannya.

ORK Bagaimana antusiasme 
siswa saat Bapak/Ibu 
mengumumkan bahwa 
waktu  literasi dimulai?

PSI Respon siswa yah sangat 
antusias

PSI-W11 / 
P12-02

Antusias 
siswa dalam 
aktivitas 
literasi

Bahasa tubuh 
siswa 
(mengangkat 
tangan,bertepuk 
tangan dll.)

ORK Apakah siswa sering 
meminjam atau membawa 
buku sendiri tanpa 
disuruh?

PSI
Ada beberapa siswa yang 
juga membeli buku  untuk 
mereka baca sendiri di 
rumah, pada saat ifen bazar 
buku di sekolah.

PSI-W12 / 
P12-02

Kebiasaan 
membaca 
siswa

Motivasi siswa 
dalam membaca 
(apakah karena 
di suruh atau 
keinginan 
sendiri)

PSI : Putri Suci Islamiyah

W01 : Wawancara 01

Hal12-02 : Pelaksanaan 12-02
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Lampiran 4.2 Transkip Wawancara Siswa

TRANSKIP WAWANCARA SISWA KELAS III B

     Nama           : Radila Azzahra
Alamat         : Jalan Pelita SDN 003 Sungai Pinag Dalam
Usia              :  Tahun 
Jabatan          : Siswa
Hari/Tanggal : Kamis,12 Februari 2026
Waktu            :  12:16-12: 22 WITA

Nara 
Sumber

Wawancara Pengkodean Tema Analisis

ORK Apakah kamu selalu 
membaca buku 
selama 15 menit 
sebelum pelajaran 
pertama dimulai?

RA Ia saya sudah 
membaca selama 15 
menit di kelas dan 
juga ada les 
membaca di jam 
istirahat..

RA-W01 / 
P12-02

Kebiasaan 
Membaca

Siswa memiliki 
rutinitas membaca 
yang konsisten 
(15 menit) baik di 
sekolah maupun 
les. 

ORK Jenis buku apa yang 
biasanya kamu baca 
selama waktu 15 
menit tersebut?

RA Saya sering 
membaca buku-
buku cerita, cerita 
Bunda dan lain-lain

RA-W02 / 
P12-02

Kebiasaan 
Membaca

Minat bacaan 
cenderung pada 
cerita fiksi 
sederhana.

ORK Kegiatan menarik 
apa yang dilakukan 
guru setelah kamu 
selesai membaca 
buku di kelas?
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RA Maju kedepan 
menceritakan hasil 
bacaan di depan 
teman dan menulis

RA-W03 / 
P12-02

Kegiatan 
Pasca 
Membaca

Terlibat dalam 
aktivitas kognitif 
tingkat tinggi 
(menyimpulkan & 
menulis). 

ORK Apakah Bapak/Ibu 
guru sering 
memberikan saran 
tentang cara 
memahami buku 
yang sulit dipahami?

RA Sering, bertanya 
pada guru.

RA-W04 / 
P12-02

Kegiatan 
Pasca 
Membaca

Mengandalkan 
guru sebagai 
sumber bantuan 
utama saat 
mengalami 
hambatan 
pemahaman.

ORK Apakah kamu dapat 
dengan mudah 
menemukan buku 
cerita atau 
pengetahuan yang 
kamu sukai di 
sekolah?

RA Ya sudah tidak 
begitu kesulitan 
dalam menemukan 
buku, karena sudah 
ada di pojok baca. 

RA-W05 / 
P12-02

Ketersediaan 
Buku

Fasilitas pojok 
baca dinilai 
memadai dan 
mudah diakses. 

ORK Menurutmu, apakah 
koleksi buku di 
perpustakaan atau 
sudut baca kelas 
sudah cukup keren 
dan menarik?
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RA Buku-buku yang ada 
di pojok baca juga 
sudah keren.

RA-W06 / 
P12-02

Ketersediaan 
Buku

Persepsi siswa 
terhadap koleksi 
buku positif 
("keren"

ORK Apakah kamu 
merasa sudah bisa 
membaca kalimat-
kalimat panjang 
tanpa tersendat-
sendat?

RA Ya belum terlalu 
lancar dalam 
membaca kata yang 
panjang. 

RA-W07 / 
P12-02

Kemampuan 
Membaca

Terdapat variasi 
kemampuan 
(lambat pada kata 
panjang). 

ORK Seberapa sering 
kamu berlatih 
membaca nyaring di 
depan teman atau 
guru?

RA Saya tidak sering 
membaca di 
hadapan teman-
teman di kelas, 
tetapi ia tetap 
membaca pada saat 
pelajaran dan juga 
les membaca.

RA-W08 / 
P12-02

Kemampuan 
Membaca

Rasa percaya diri 
untuk membaca di 
depan umum 
masih rendah, 
namun tetap patuh 
pada jadwal.

ORK Setelah selesai 
membaca satu bab, 
apakah kamu bisa 
menceritakan 
kembali isinya 
dengan bahasamu 
sendiri?
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RA belum terlalu bisa. RA-W09 / 
P12-02

Strategi 
Pemahaman

Mengakui 
keterbatasan 
pemahaman. 

ORK Apa yang biasanya 
kamu lakukan jika 
menemukan kata-
kata sulit dalam 
sebuah bacaan?

RA Saya akan bertanya 
kepada guru jika 
menemui kata 
yang sulit

RA-W10 / 
P12-02

Strategi 
Pemahaman

Strategi koping 
yang dipilih 
adalah mencari 
bantuan langsung 
dari otoritas 
(guru).

ORK Apakah kamu 
merasa senang dan 
terhibur saat 
kegiatan membaca 
berlangsung di 
sekolah?

RA Saya merasa 
senang dan 
bahagia, karena 
membaca bersama. 
saya juga 
merekomendasikan 
jenis buku hewan 
untuk diletakkan di 
pojok baca,karena 
bukunya bagus dan 
banyak yang suka

RA-W11 / 
P12-02

Respon 
Emosional 
& Saran

Membaca 
memberikan 
dampak 
emosional positif 
(senang/bahagia). 

ORK Pernahkah kamu 
merekomendasikan 
buku yang bagus 
kepada teman atau 
gurumu?
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RA Iya, juga 
merekomendasikan 
jenis buku hewan 
untuk diletakkan di 
pojok baca,karena 
bukunya bagus dan 
banyak yang suka.

RA-W12 / 
P12-02

Respon 
Emosional 
& Saran

Ada keinginan 
untuk berbagi 
rekomendasi buku 
yang disukai 
teman lain.

RA : Radila Azzahra

W01 : Wawancara 01

Hal. 12-02 :  Pelaksanaan 12-02
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     Nama           : Raihana Yasmina Najwa
Alamat         : Jalan Pelita SDN 003 Sungai Pinag Dalam
Usia              :  Tahun 
Jabatan          : Siswa
Hari/Tanggal : Kamis,12 Februari 2026
Waktu            :  12:16-12: 22 WITA

Nara 
Sumber

Wawancara Pengkodean Tema Analisis

ORK Apakah kamu selalu 
membaca buku 
selama 15 menit 
sebelum pelajaran 
pertama dimulai?

RYN Sudah 
membaca 15 
menit

RYN-W01 
/ P12-02

Kebiasaan 
Membaca

Waktu membaca 
sedikit lebih 
variatif (10-15 
menit) namun 
tetap rutin. 

ORK Jenis buku apa 
yang biasanya 
kamu baca selama 
waktu 15 menit 
tersebut?

RYN Jenis buku yang 
saya baca itu 
tentang kana-kan

RYN-W02 
/ P12-02

Kebiasaan 
Membaca

Pemilihan buku 
didasari oleh 
ketertarikan pada 
alur cerita yang 
menarik.

ORK Kegiatan menarik 
apa yang dilakukan 
guru setelah kamu 
selesai membaca 
buku di kelas?

RYN Menjelaskan apa 
yang sudah dibaca 
istirahat dan 
menulis.

RYN-W03 
/ P12-02

Kegiatan 
Pasca 
Membaca

Melibatkan 
aktivitas 
presentasi lisan 
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(menjelaskan 
kembali). 

ORK Apakah Bapak/Ibu 
guru sering 
memberikan saran 
tentang cara 
memahami buku 
yang sulit 
dipahami?

RYN Sudah, ibu 
membantu kami 
menjelaskan 
kalimat yang sulit 
dan tidak saya 
paham.

RYN-
W04/P12-
02

Kegiatan 
Pasca 
Membaca

Interaksi dengan 
guru bersifat 
suportif untuk 
mengatasi 
kesulitan 
spesifik.

ORK Apakah kamu 
dapat dengan 
mudah 
menemukan buku 
cerita atau 
pengetahuan yang 
kamu sukai di 
sekolah?

RYN Iya, sudah tidak 
begitu kesulitan 
dalam menemukan 
buku, karena sudah 
ada pojok baca dan 
juga di 
perpustakaan

RYN-W05 
/ P12-02

Ketersediaan 
Buku

Aksesibilitas 
buku terjamin 
melalui dua 
sumber (pojok 
baca & 
perpustakaan)

ORK Menurutmu, 
apakah koleksi 
buku di 
perpustakaan atau 
sudut baca kelas 
sudah cukup keren 
dan menarik?
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RYN Buku-buku yang 
ada juga sudah 
cukup menarik.

RYN-W06 
/ P12-02

Ketersediaan 
Buku

. Koleksi buku 
dinilai sesuai 
dengan minat 
siswa.

ORK Apakah kamu 
merasa sudah bisa 
membaca kalimat-
kalimat panjang 
tanpa tersendat-
sendat?

RYN Sudah bisa, tapi 
masih sedikit lama 
dalam membaca.

RYN-W07 
/ P12-02

Kemampuan 
Membaca

Kemampuan 
membaca sudah 
ada namun 
belum optimal 
(lambat). 

ORK Seberapa sering 
kamu berlatih 
membaca nyaring 
di depan teman 
atau guru?

RYN Ia sering membaca 
di depan bu guru 
pada saat pelajaran 
dan juga pada saat 
les.

RYN-W08 
/ P12-02

Kemampuan 
Membaca

Keberanian 
membaca di 
depan guru 
cukup baik, 
menunjukkan 
kepercayaan diri 
yang 
berkembang.

ORK Setelah selesai 
membaca satu bab, 
apakah kamu bisa 
menceritakan 
kembali isinya 
dengan bahasamu 
sendiri?
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RYN Iya lumaya mampu, 
tapi masih sedikit 
sulit. 

RYN-W09 
/ P12-02

Strategi 
Pemahaman

Memiliki 
kesadaran akan 
kesulitan. 

ORK Apa yang biasanya 
kamu lakukan jika 
menemukan kata-
kata sulit dalam 
sebuah bacaan?

RYN Jika saya kesulitan 
memahami kata, 
maka akan saya 
tanyakan kepada 
guru

RYN-W10 
/ P12-02

Strategi 
Pemahaman

Mengandalkan 
guru sebagai 
solusi utama 
untuk memastika 
pemahaman kata 
yang sulit.

ORK Apakah kamu 
merasa senang dan 
terhibur saat 
kegiatan membaca 
berlangsung di 
sekolah?

RYN Ia senang karena 
menarik

RYN-
W11/P12-
02

Respon 
Emosional 
& Saran

Perasaan senang 
didorong oleh 
daya tarik 
materi. 

ORK Pernahkah kamu 
merekomendasikan 
buku yang bagus 
kepada teman atau 
gurumu?

RYN Ia, juga 
merekomendasikan 
buku yang 
menggambar 
diagram ruang.

RYN-
W12/P12-
02

Respon 
Emosional 
& Saran

Memberikan 
saran spesifik 
(diagram) 
menunjukkan 
keinginan akan 
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variasi jenis 
bacaan non-fiksi

RYN : Raihana Yasmin Najwa

W01 : Wawancara 01

Hal. 12-02 : Pelaksanaan 12-02
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     Nama           : Alifa Alesha Ansari
Alamat         : Jalan Pelita SDN 003 Sungai Pinag Dalam
Usia              :  Tahun 
Jabatan          : Siswa
Hari/Tanggal : Kamis,12 Februari 2026
Waktu            :  12:16-12: 22 WITA

Nara 
Sumber

Wawancara Pengkodean Tema Analisis

ORK Apakah kamu selalu 
membaca buku 
selama 15 menit 
sebelum pelajaran 
pertama dimulai?

AAA Sudah membaca 10-
15 menit sebelum 
belajar

AAA-W01 
/ P12-02

Kebiasaan 
Membaca

Waktu 
membaca 
sedikit lebih 
variatif (10-15 
menit) namun 
tetap rutin. 

ORK Jenis buku apa yang 
biasanya kamu baca 
selama waktu 15 
menit tersebut?

AAA Membaca buku 
cerita tentang 
motako

AAA-W02 
/ P12-02

Kebiasaan 
Membaca

Pemilihan 
buku didasari 
oleh 
ketertarikan 
pada alur 
cerita yang 
menarik.

ORK Kegiatan menarik 
apa yang dilakukan 
guru setelah kamu 
selesai membaca 
buku di kelas?
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AAA Kegiatan 
menariknya menulis 
dan menjelaskan di 
depan

AAA-W03 
/ P12-02

Kegiatan Pasca 
Membaca

Menunjukkan 
antusiasme 
terhadap 
kegiatan 
pasca-baca. 
Strategi 
mengatasi 
kesulitan sama 
dengan teman 
sebaya, yaitu 
bertanya 
langsung 
kepada guru.

ORK Apakah Bapak/Ibu 
guru sering 
memberikan saran 
tentang cara 
memahami buku 
yang sulit dipahami?

AAA Bertanya pada bu 
guru, meminta 
untuk dijelaskan 
ulang.

AAA-W04 
/ P12-02

Kegiatan Pasca 
Membaca

Menunjukkan. 
Strategi 
mengatasi 
kesulitan sama 
dengan teman 
sebaya, yaitu 
bertanya 
langsung 
kepada guru.

ORK Apakah kamu dapat 
dengan mudah 
menemukan buku 
cerita atau 
pengetahuan yang 
kamu sukai di 
sekolah?

AAA Sudah tidak begitu 
kesulitan dalam 
menemukan buku, 

AAA-W05 
/ P12-02

Ketersediaan 
Buku

Ketersediaan 
buku 
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karena sudah ada 
pojok baca dan 
perpustakaan.

mendukung 
minat baca. 

ORK Menurutmu, apakah 
koleksi buku di 
perpustakaan atau 
sudut baca kelas 
sudah cukup keren 
dan menarik?

AAA Buku yang ada 
sudah menarik 
karena ceritanya 
bagus.

AAA-W06 
/ P12-02

Ketersediaan 
Buku

Kualitas cerita 
menjadi faktor 
penentu 
ketertarikan 
siswa terhadap 
koleksi yang 
ada.

ORK Apakah kamu 
merasa sudah bisa 
membaca kalimat-
kalimat panjang 
tanpa tersendat-
sendat?

AAA Saya sudah lumayan 
tapi masih  sedikit 
susah.

AAA-
W07/P12-
02

Kemampuan 
Membaca

Kemampuan 
membaca 
berada di 
tingkat 
menengah. 

ORK Seberapa sering 
kamu berlatih 
membaca nyaring di 
depan teman atau 
guru?



132

AAA Saya sering 
membaca di dalam 
kelas atau saat 
membaca 15 menit.

AAA-W08 
/ P12-02

Kemampuan 
Membaca

Lebih nyaman 
membaca di 
dalam kelas 
(privasi) 
dibandingkan 
di depan 
umum.

ORK Setelah selesai 
membaca satu bab, 
apakah kamu bisa 
menceritakan 
kembali isinya 
dengan bahasamu 
sendiri?

AAA Sedikit kesulitan 
jika membaca 
kalimat panjang.

AAA-W09 
/ P12-02

Strategi 
Pemahaman

Kesulitan 
spesifik pada 
struktur 
kalimat 
panjang. 

ORK Apa yang biasanya 
kamu lakukan jika 
menemukan kata-
kata sulit dalam 
sebuah bacaan?

AAA Jika saya kesulitan 
memahami kata, 
maka ia 
menanyakan 
kepada guru

AAA-W10 
/ P12-02

Strategi 
Pemahaman

Tetap 
konsisten 
menggunakan 
strategi 
bertanya 
kepada guru 
untuk 
klarifikasi.

ORK Apakah kamu 
merasa senang dan 
terhibur saat 
kegiatan membaca 
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berlangsung di 
sekolah?

AAA Ia senang dan 
bahagia karena 
bersama teman-
teman.

AAA-W11 
/ P12-02

Respon 
Emosional & 
Saran

Faktor sosial 
(teman) 
menjadi 
pendorong 
utama 
kebahagiaan..

ORK Pernahkah kamu 
merekomendasikan 
buku yang bagus 
kepada teman atau 
gurumu?

AAA Saya juga 
merekomendasikan 
cerita  Putri Salju.

AAA-
W12 / 
P12-02

Respon 
Emosional & 
Saran

Rekomendasi 
buku dongeng 
klasik 
menunjukkan 
selera bacaan 
yang umum

AAA : Alifa Alesha Ansari

W01 : Wawancara 01

Hal. 12-02 : Pelaksanaan 12-02
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     Nama           : Lukas Kalang Dosi
Alamat         : Jalan Pelita SDN 003 Sungai Pinag Dalam
Usia              :  Tahun 
Jabatan          : Siswa
Hari/Tanggal : Kamis,12 Februari 2026
Waktu            :  12:16-12: 22 WITA

Nara 
Sumber

Wawancara Pengkodean Tema Analisis

ORK Apakah kamu selalu 
membaca buku 
selama 15 menit 
sebelum pelajaran 
pertama dimulai?

LKD Ya, sudah 
membaca sebelum 
pembelajaran 10-
15 menit

LKD-
W01/P12-
02

Kebiasaan 
Membaca

Memanfaatkan 
fasilitas kelas 
(pojok baca) 
dengan baik. 

ORK Jenis buku apa 
yang biasanya 
kamu baca selama 
waktu 15 menit 
tersebut

LKD Saya membaca 
buku bermacam-
macam yang ada di 
belakang.

LKD-
W02/P12-
02

Kegiatan 
Pasca 
Membaca

Memiliki variasi 
bacaan yang 
luas, 
menunjukkan 
eksplorasi minat 
yang lebih 
beragam.

ORK Kegiatan menarik 
apa yang dilakukan 
guru setelah kamu 
selesai membaca 
buku di kelas?
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LKD Maju menjelaskan 
di depan apa yg 
kita dapat

LKD-
W03/P12-
02

Aktif dalam 
presentasi di 
depan teman. 

ORK Apakah Bapak/Ibu 
guru sering 
memberikan saran 
tentang cara 
memahami buku 
yang sulit 
dipahami

LKD Saya biasa tanya 
keteman dulu, 
misall teman gk 
tau saya tanyakan 
ke guru lagi untuk 
memastikan.

LKD-W04 / 
P12-02

Guru 
memberikan 
pendampingan 
langsung, 
menciptakan 
lingkungan 
belajar yang 
interaktif dan 
aktif.

ORK Apakah kamu 
dapat dengan 
mudah 
menemukan buku 
cerita atau 
pengetahuan yang 
kamu sukai di 
sekolah?

LKD Sudah tidak begitu 
kesulitan dalam 
menemukan buku, 
karena sudah ada 
pojok baca dan 
juga di 
perpustakaan.

LKD-
W05/P12-
02

Ketersediaan 
Buku

Meskipun 
fasilitas 
memadai,

ORK Menurutmu, 
apakah koleksi 
buku di 
perpustakaan atau 
sudut baca kelas 
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sudah cukup keren 
dan menarik?

LKD Buku-buku yang 
ada juga sudah 
cukup menarik, 
namun perlunya 
juga tambahan 
buku atau cerita 
buku yang lain.

LKD-
W06/P12-
02

Ketersediaan 
Buku

siswa memiliki 
aspirasi untuk 
pengembangan 
koleksi 
(keragaman) 
agar pilihan 
bacaan semakin 
luas.

ORK Apakah kamu 
merasa sudah bisa 
membaca kalimat-
kalimat panjang 
tanpa tersendat-
sendat?

LKD Saya suka sekali 
membaca, apalagi 
buku-bukunya 
menarik..

LKD-W07 / 
P12-02

Kemampuan 
Membaca

Minat baca yang 
tinggi 
mendorong 
keberanian 
tampil. 

ORK Seberapa sering 
kamu berlatih 
membaca nyaring 
di depan teman 
atau guru?

LKD Saya sering sekali 
membaca di depan 
teman-teman dan 
juga guru, karena 
iya suka

LKD-W08 / 
P12-02

Kemampuan 
Membaca

Kemampuan 
membaca 
didukung oleh 
ketertarikan pada 
materi bacaan.

ORK Setelah selesai 
membaca satu bab, 
apakah kamu bisa 
menceritakan 
kembali isinya 
dengan bahasamu 
sendiri?



137

LKD Bacaan satu bab 
mungkin masih 
agak kesulitan, 
tetapi jika 
beberapa paragraf 
mungkin ia bisa

LKD-
W09/P12-
02

Strategi 
Pemahaman

Memiliki strategi 
bertahap (teman 
dulu, baru guru). 

ORK Apa yang biasanya 
kamu lakukan jika 
menemukan kata-
kata sulit dalam 
sebuah bacaan?

Menunjukkan 
kemampuan 
kolaborasi dan 
inisiatif mandiri 
sebelum 
meminta bantuan 
guru.

LKD  Ketika saya 
menemukan kata 
yang sulit 
dipahami,  ia 
terlebih dahulu 
menanyakan 
kepada temannya. 
Jika teman juga 
tidak 
memahaminya, 
maka ia akan 
bertanya kepada 
guru untuk 
memastikan 
kembali.

LKD-W10 / 
P12-02

Strategi 
Pemahaman

ORK Apakah kamu 
merasa senang dan 
terhibur saat 
kegiatan membaca 
berlangsung di 
sekolah?

LKD  Iya sangat senang, 
karena bisa 
membaca bersama. LKD-

W11/P12-
02

Respon 
Emosional 
& Saran

Aktivitas 
kelompok sangat 
dihargai. 
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ORK Pernahkah kamu 
merekomendasikan 
buku yang bagus 
kepada teman atau 
gurumu?

LKD Saya 
merekomendasikan 
buku cerita Maling 
Kundan

LKD-W12 / 
P12-02

Respon 
Emosional 
& Saran

Rekomendasi 
cerita rakyat 
menunjukkan 
apresiasi 
terhadap budaya 
lokal.

LKD : Lukas Kalang Dosi

W01 : Wawancara 01

Hal. 12-02 : Pelaksanaan 12-02
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Lampiran 4.3 Transkip Wawancara Kepala Sekolah

TRANSKIP WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

Nama           : Hadijah S.Pd., M.Pd (H)
Alamat : Jalan Pelita SDN 003 Sungai Pinang Dalam
Usia              : 57 Tahun 
Jabatan          : Kepala Sekolah
Hari/Tanggal : Kamis,12 Februari 2026
Waktu            : 12:50-1:00 WITA

Nara 
Sumber

Wawancara Pengkodean Tema Analisis

ORK Bagaimana cara 
sekolah memekanis 
keiatan membaca 15 
menit dilakukan 
disemua kelas?

H Mengatakan bahwa 
program literasi 
sekolah sudah mulai 
berjalan, sudah mulai 
dianjurkan untuk 
membaca atau 
pembiasaan membaca 
setiap hari dengan 
melihat di setiap 
kelasnya apakah pojok 
baca yang sudah dibuat 
itu dimanfaatkan atau 
tidak, namun sejauh ini 
saya melihat banyak 
sekali antusiasme anak-
anak baik di 
perpustakaan maupun 
di pojok baca

H-W01 / 
P12-02

Kebijakan 
Sekolah

Sekolah 
menerapkan 
pembiasaan 
membaca setiap 
hari

ORK Sejauh mana kebijakan 
membaca 15 menit ini 
telah berdampak pada 
budaya disiplin di 
sekolah?
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H Sangat berpengaruh 
sekali  mengenai 
pembiasaan membaca, 
karena ini pembiasaan, 
jadi siswa harus sudah 
membaca sebelum guru 
masuk dan juga di 
setiap kelas, masing-
masing kelas sudah 
terdapat pojok baca.

H-W02 / 
P12-02

Budaya 
Disiplin

Fokus pada aturan, 
struktur, norma 
yang ada di 
sekolah.

ORK Apakah guru mendapat 
pelatihan atau 
bimbingan untuk 
mendampingi kegiatan 
literasi siswa?

H Sekolah untuk 
meningkatkan 
kemampuan seorang 
guru maka diberikan 
bimbingan, pelatihan, 
sosialisasi, workshop, 
dan KKG

H-W03 / 
PGDPL,P12-
02

Dukungan 
Profesi

Sekolah support 
pengembangan 
guru

ORK Bagaiman sekolah 
menilai keberhasilan 
guru dalam 
membimbing kegiatan 
literasi?

H Cara sekolah menilai 
keberhasilan seorang 
guru yaitu dengan 
melihat langsung 
apakah siswa-siswinya 
sudah mampu atau 
bahkan masih kurang 
mampu"

H-W04 / 
PGDPL,P12-
02

Evaluasi 
Kinerja

Buku sudah sesuai 
dengan minat siswa

ORK Apakah sekolaah 
menyediakan angaran 
khusus untuk 
menambah koleksi 
buku setiap tahun?

H Anggaran sekolah juga 
digunakan sebanyak 
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20% untuk koleksi 
buku baik di 
perpustakaan maupun 
di pojok baca."

H-W05 / 
P12-02

Alokasi 
Anggaran

20% anggaran 
untuk buku

ORK Bagaimana  langkah 
sekolah dalam menjalin 
kerja sama dengan 
pihak luar (seperti 
perpusda atau relawan) 
untuk memperkaya 
keberagaman bacaan?

H Sekolah sudah bekerja 
sama dengan beberapa 
pihak misalnya, 
sanggar-sanggar atau 
yayasan lain yang 
memberikan 
penambahan ilmu 
untuk anak-
anak ,contohnya 
dengan perpustakaan 
daerah  dan lain-lain. 
Sekolah juga setiap 
tahunnya 
mendatangkan bazar 
dan lain-lain. Sekolah 
juga setiap tahunnya 
mendatangkan bazar 
buku. 

H-W06 / 
P12-02

Menjalin kerja 
sama dengan 
pihak lain

 Kerjasama harus 
bersifat simbiosis 
mutualisme

ORK Bagaimana 
ketersediaan buku 
bacaan di 
perpustakaan  , 
kelas ,dan pojok baca?

H Setiap kelas memiliki 
koleksi 100 buku yang 
sesuai dengan jenjang 
kelasnya. Untuk 
perpustakaan itu, 
bukunya berfariasi.

H-W07 / 
P12-02

Jumlah 
Koleksi

Target 100 buku 
per kelas

ORK Apakah sekolah 
memiliki data tentang 
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kemampuan membaca 
siswa di tiap kelas?

H Data setiap siswa 
biasanya ada dua, yaitu 
di kelas dan di 
perpustakaan, yang 
secara tidak langsung 
membantu kami  untuk 
mendata anak-anak 
tersebut, misalnya, 
kunjungan ke 
perpustakaan yang 
makin rame dan 
sebagainya. Kalau di 
kelas yang menilai 
langsung adalah guru 
kelasnya, baik minat, 
kemampuan anak 
dalam membaca dan 
lain sebagainya

H-W08 / 
P12-02

Pemantauan 
Data Literasi

Sekolah memiliki 
mekanisme 
pencatatan ganda 
(akademik & non-
akademik) untuk 
memantau 
perkembangan 
membaca, namun 
masih bersifat 
observasional dan 
sangat bergantung 
pada penilaian guru 
kelas.

ORK Program khusus apa 
yang disiapkan sekolah  
untuk membantu siswa 
yang belum  lancar 
membaca.

H Yang sekolah lakukan 
untuk mereka yang 
belum mampu yaitu 
dengan memberikan 
bimbingan khusus 
melalui guru kelasnya 
masing-masing, mulai 
dari membaca, menulis, 
berhitung, dan juga 
semangat dan 
dukungan orang tua  
sangat diperlukan. 
Sekolah juga mengajak 
orang tua untuk 
membimbing langsung 
anaknya di rumah.

H-W09 / 
P12-02

Intervensi 
Pembelajaran 
& Kolaborasi 
Orang Tua

Sangat bergantung 
pada peran orang 
tua di rumah, 
menunjukkan 
pentingnya sinergi 
sekolah-rumah 
untuk siswa yang 
belum lancar 
membaca.

ORK Bagaimana kegiatan 
literasi dilakukan  
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didalam  proses 
pembelajaran di kelas?

H Literasi yang diberikan 
di dalam kelas oleh 
guru itu langsung 
kepada siswanya, baik 
membaca buku 
pelajaran, cerita, 
membaca sambung, 
membaca keras, dan 
lain sebagainya. Setiap 
jam istirahat,  guru juga 
membebaskan siswa 
untuk membaca buku 
yang mereka sukai.

H-W10 / 
P12-02

Integrasi 
Literasi dalam 
Kurikulum & 
Waktu Bebas

Literasi tidak hanya 
terikat pada 
pelajaran formal 
tetapi juga ada 
waktu khusus 
(istirahat) untuk 
membaca sukarela, 
yang mendukung 
keberagaman jenis 
bacaan yang 
dikonsumsi siswa.

ORK Apakah kegiatan 
literasi di sekolah juga 
melati siswa berpikir 
keritis? 

H Dengan adanya literasi  
ini akan membantu 
siswa lebih 
berkembang, lebih 
terbuka dalam masalah 
ilmu pengetahuan  dan 
mampu memahami isi 
dari bacaan

H-W11 / 
P12-02

Literasi 
dipandang 
sebagai alat 
pengembangan 
kognitif dan 
keterbukaan 
wawasan, 
bukan sekadar 
kemampuan 
teknis 
membaca, 
yang sejalan 
dengan tujuan 
literasi kritis

Dampak Literasi 
terhadap Berpikir

ORK Apa saja upaya guru 
dalam meningkatkan 
minat baca dan 
semangat belajar 
siswa?

H Untuk meningkatkan 
semangat belajar, 
upaya  yang guru 

H-W12 / 
P12-02

Motivasi & 
Apresiasi

Strategi guru 
menggabungkan 
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lakukan yaitu, anak 
diberi semangat, anak 
selalu dibawa 
berdiskusi dalam 
beberapa topik, buku-
buku harus lebih 
menarik, TV 
( audioVisual ) 
diberikan tontonan 
yang menarik, dan 
berdiskusi bersama. 
Guru juga 
mengevaluasi anak 
tersebut dengan cara 
memberikan beberapa 
pertanyaan dan juga 
memberikan hadiah 
khusus sebagai 
apresiasi bagi yang bisa 
menjawab

metode verbal 
(semangat, diskusi), 
visual (TV), dan 
reward (hadiah) 
untuk memotivasi 
siswa, 
menunjukkan 
pendekatan holistik 
dalam 
meningkatkan 
minat baca.

ORK Apakah dengan 
fasilitas yang 
memenuhi dapat 
meningkatkan minat 
baca pada siswa?

H Fasilitas yang lengkap 
dapat menarik minat 
siswa untuk lebih 
sering melakukan 
aktivitas di dalam, baik 
di kelas maupun di 
perpustakaan. Orang 
tua juga langsung turun 
tangan untuk 
mendukung kegiatan 
literasi ini, dengan 
turun langsung untuk 
membuatkan pojok 
bacanya di kelas.

H-W13 / 
P12-02

Peran Fasilitas 
& Lingkungan

fasilitas fisik (kelas, 
perpustakaan, pojok 
baca) menjadi 
pendorong utama 
minat baca, 
didukung oleh 
partisipasi aktif 
orang tua dalam 
menyediakan 
lingkungan baca 
yang kondusif.
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H : Hadijah

W01 : Wawancara 01

Hal12-02 : Pelaksanaan 12-02
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Lampiran 5. Dokumentasi Wawancara 

Lampiran 5.1 Wawancara Kepala Sekolah

Kepala Sekolah: Ibu Hadijah, S.Pd.,M.Pd
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Lampiran 5.2 Wawancara Guru Kelas III B

Guru Kelas III B: Ibu Putri Suci Islamiyah, S.Pd
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Lampiran 5.3 Wawancara siswa-siswi III B

Siswi: Alifa Alesha Ansari

Siswi: Rehana Yasmina Najwa
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Siswa: Lukas Kalang Dosi

Siswi: Radila Azzahra
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Lampiran 6 Pojok Baca

Pojok Baca III B

Jenis Buku Bacaan
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Lampiran 6.1 Perpustakaan

Keadaan Ruang Perpustakaan

Jenis Buku di Ruang Perpustakaan
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Kegiatan belajar dan membaca di perpustakaan



153

Les Bersama Guru Kelas
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Lampiran 6.2 Kegiatan Les Membaca di Kelas

Siswi: Radila Azzahra

Siswi: Raihana Yasmina Najwa
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Lampiran 6.3 Kegiatan Literasi 15 menit di Kelas
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Lampiran 6.4 Kegiatan Menjelaskan isi Bacaan
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Lampiran 6.5 Antusias Siswa Memilih Buku
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Lampiran 6.6 Guru Memberi Arahan
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Lampiran 6.7 Absen Kelas
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Lampiran 6.8 Rekap Nilai Membaca siswa

Berdasarkan data penilaian yang diberikan oleh Ibu PSI, dapat 
disimpulkan bahwa penilaian kemampuan membaca siswa dilakukan 
secara menyeluruh dan bertahap. Penilaian tidak hanya berfokus pada hasil 
akhir, tetapi juga memperhatikan proses membaca siswa melalui beberapa 
aspek penting, yaitu kelancaran, intonasi, tugas, kehadiran dan 
pemahaman siswa.

Aspek kelancaran berkaitan dengan kemampuan siswa membaca dengan 
lancar tanpa terbata-bata. Aspek intonasi menilai bagaimana siswa 
menggunakan nada, tekanan, dan jeda yang tepat saat membaca. 
Sementara itu, aspek pemahaman menjadi indikator utama karena 
menunjukkan kemampuan siswa dalam memahami isi bacaan, bukan 
sekadar melafalkan teks. Setiap aspek dinilai dalam beberapa tahap (P-1, 
P-2, P-3), sehingga penilaian bersifat berkelanjutan dan dapat 
menggambarkan perkembangan kemampuan siswa secara lebih akurat. 
Hasil penilaian tersebut kemudian diolah menjadi nilai rata-rata dan 
dikategorikan dalam predikat tertentu untuk menentukan ketuntasan 
belajar siswa.

Menariknya, pada pertemuan pertama sudah terlihat adanya nilai yang 
cukup tinggi. Hal ini dapat dipahami karena siswa kelas III pada dasarnya 
sudah memiliki kemampuan dasar membaca sebelum penilaian dilakukan. 
Selain itu, penilaian awal yang dilakukan guru juga berfungsi sebagai 
tahap diagnosis untuk melihat kemampuan awal siswa. Faktor lain yang 
memengaruhi adalah penggunaan bahan bacaan yang relatif mudah, 
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kondisi siswa yang masih fokus dan antusias, serta pendekatan penilaian 
guru yang cenderung lebih toleran pada tahap awal.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penilaian yang dilakukan Ibu 
PSI bersifat komprehensif dan bertahap, serta nilai tinggi pada pertemuan 
awal bukan merupakan hal yang tidak wajar, melainkan mencerminkan 
kemampuan awal siswa yang sudah terbentuk serta dipengaruhi oleh 
kondisi dan strategi penilaian yang digunakan guru.
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Lampiran 6.9 Lembar Kerja Siswa
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Lampiran 6.9 Daftar Koleksi Buku Perpustakaan
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Lampiran 7.1 Pengantaran Surat Izin Penelitian
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Lampiran 7.2 Balasan Surat Izin dan Surat Selesai Penelitian
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Lampiran 8.1 Halaman Sekolah
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Lamiran 9.1 Foto Bersama Murid 3B



172


